Motif dan Interaksi Sosial di Facebook (Studi Deskriptif Kualitatif pada Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa) by Aswiyah, Aema
1 
Motif dan Interaksi Sosial Di Facebook 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Sosial pada Jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 







FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
JURUSAN ILMU KOMUNIKASI 




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama    : Aema Aswiyah 
NIM    : 50700112069 
Tempat/Tgl. Lahir  : Ujung Pandang, 6 Mei 1994 
Jur/Prodi/Konsentrasi  : Ilmu Komunikasi 
Fakultas/Program  : Dakwah dan Komunikasi 
Alamat   : Jln. Katcong dg. Lalang kec. Sombaopu  
Judul  : Motif dan Interaksi Sosial di Facebook (Studi 
Deskriptif Kualitatif Pada Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa) 
Menyatakan dengan sesungguhnya  dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
               Samata-Gowa,    Oktober 2016 
       Penulis 
 
 
           Aema Aswiyah 










ــــــــــ ْﺴِ ﺑا ِ ﻢــــِﷲﻢﯿ ِ ﺣ ﱠ راا ِ ﻦ َ ﻤ ْ ﺣ ﱠ ﺮﻟا  
 ُﻦﯿ ِ ﻌَﺘ ْﺴَﻧ َ كﺎﱠﯾ ِ إ َ و ُ ُﺪﺒ ْ ﻌَﻧ َ كﺎﱠﯾ ِ إ ﻦﯾﱢﺪﻟٱ ِ م ْ ﻮَ ﯾ ِ ﻚِ ﻠ ٰ ـ َ ﻣ ﻢﯿ ِ ﺣ ﱠﺮﻟٱ ِ ﻦ ٰ ـ َ ﻤ ْ ﺣ ﱠﺮﻟٱ ﻦﯿ ِ ﻤَ ﻠ ٰ ـ َ ﻌ ْ ﻟٱ ﱢب َ ر ِ ﱠ ِ Ϳ ُﺪ ْ ﻤ َ ﺤ ْ 
Pujisyukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah swt yang telah 
melimpahkan rahmat, nikmat, karunia dan hidayah-Nya serta, atas izin-Nya 
juga,sehingga penulisan skripsi dengan judul “Motif dan Interaksi Sosial di Facebook 
(Studi Deskriptif Kualitatif Pada Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa)”dapat 
terselesaikan.  
Shalawat dan salam senantiasa kami hantarkan kepada junjungan Nabi 
Muhammad Saw, sebagai suri tauladan terbaik sepanjang masa, seorang pemuda 
padang pasir yang baik akhlaknya, dan sosok pemimpin yang paling berpengaruh 
sepanjang sejarah kepemimpinan, yang dengan nyaman usia mampu berhijrah dari 
satu masa yang tidak mengenal peradaban menuju kepada satu masa yang 
berperadaban. 
Disadari sepenuhnya, bahwa penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan 
berbagai pihak dan selayaknya menyampaikan terimakasih yang tak terhingga 
kepada: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. 
Musafir Pababari, M.Si,. Wakil Rektor I Prof. Dr.Mardan, M.Ag, Wakil 
Lomba Sultan, M.A, danWakil Rektor III Prof. Siti Rektor II Prof. Dr. H. 
Aisyah, M.A.,Ph.D yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 
menimba ilmu di UIN Alauddin Makassar.  
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, Dr. H. 
Abd. Rasyid Masri, S.Ag.,M.Pd.,M.Si.,M.M, dan Wakil Dekan I, Dr. 
v 
6 
Misbahuddin, M.Ag, Wakil Dekan II Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan Wakil 
Dekan III Dr. Nursyamsiah, M.Pd.I yang telah memberikan kesempatan untuk 
belajar di Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
3. Ketua dan Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi, Ramsiah Tasruddin, S.Ag., 
M.Si. dan Haidir Fitra Siagian, S.Sos., M,Si, Ph.D, yang telah banyak 
meluangkan waktunya untuk memberikan motivasi selama penulis menempuh 
kuliah berupa nasehat, serta pelayanan sampai penulis dapat menyelesaikan 
kuliah. 
 4. Pembimbing I , Dr. Muhammad Anshar Akil, ST, M.Si dan pembimbing II 
Dr. Hasaruddin, M.Ag yang telah meluangkan banyak waktu untuk 
mengarahkan, serta membimbing penulis dalam  penulisan skripsi ini. 
 5. Munaqisy I, Dra. Audah Mannan, M.Ag dan munaqisy II Harmin Hatta, 
S.sos., M. Ikom yang telah memberikan arahan, saran,dan masukan dalam 
penulisan skripsi ini. 
 6. Seluruh Dosen, Bagian Tata Usaha umum dan Akademik, bersama Staf 
Pegawai Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang telah memberikan bekal 
ilmu, bimbingan, arahan, motivasi, dan nasehat selama penulis menempuh 
pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi. 
 7. Teristimewa buat Kedua orangtua tercinta, Ayahanda Mansyur Daude dan 
Ibunda Sukma yang telah membesarkan dan senantiasa mendoakan ananda 
dalam setiap langkah, memberikan kasih sayang yang tiada tara. 
8. Kakak dan Adik ku tercinta, Imha Nur Hikma, Harisajaya, Putri Winda 




9. Saudaraku Ilmu Komunikasi C 2012 yang telah membantu dan memberikan 
semangat serta dukungan kepada penulis, kalian keluarga hebatku. 
10. Saudara-saudara KKN Profesi 2015, di PT Fajar Makassar Televisi yang 
senantiasa memberikan motivasi. 
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah memberikan 
motivasi dalam penyelesaian skripsi ini. Semoga Allah membalas dengan kebaikan. 
Amin. 
Dengan segala kesadaran bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, 
baik dalam penyajian maupun bobot ilmiah, oleh karena itu dengan penuh 
kerendahan hati, penulis mengharapkan dan menghargai kritik dan saran dari pihak 
demi kesempurnaan laporan hasil ini agar bermanfaat 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 












JUDUL  ........................................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................. iii 
PENGESAHAN SKIRPSI ............................................................................ iv 
KATA PENGANTAR  ................................................................................. v 
DAFTAR ISI  ............................................................................................... viii 
DFTAR TABEL  .......................................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR  ................................................................................... x 
ABSTRAK  .................................................................................................. xi 
 
BAB  I   PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
 B. Rumusan Masalah ............................................................................. 5 
 C. Tujuan Penelitian ………………………….. ..................................... 5 
 D. Manfaat Penelitian ............................................................................. 6 
 E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus................................................ 6 
 F. Kajian Pustaka ................................................................................... 9 
 
BAB II  TINJAUAN TEORETIS  
 A. Komunikasi ....................................................................................... 12  
 B. Media Baru (New Media) .................................................................. 17  
 C. Media Online ..................................................................................... 21  
 D. Motif………………………... ............................................................ 23  
 E. Interaksi Sosial .................................................................................. 26 
 F. Facebook ........................................................................................... 37 
 G. Teori Penetrasi Sosial ........................................................................ 45 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
 A. Jenis dan Lokasi Penelitian . .............................................................. 48 
 B. Pendekatan Penelitian ........................................................................ 49 
 C. Sumber Data...................................................................................... 49 
 D. Tekhnik Pengumpulan Data . ............................................................. 50 
E. Teknik Analisis Data ......................................................................... 51 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Profil SMA PGRI Sungguminasa Gowa .............................................. 54 
 B. Motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa Menggunakan  
Facebook ............................................................................................ 56 
 C. Interaksi Sosial Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa .................... 73 
 
BAB V PENUTUP  
 A. Kesimpulan ....................................................................................... 82 










Tabel.1 Daftar negara pengakses Facebook terbesar dunia  ........................... 45 
 






Gambar.1 Statistik Penggunaan Sosial Media ............................................... 43 
 







Nama : Aema Aswiyah 
NIM :  50700112019  
Judul : Motif Dan Interaksi Sosial Di Facebook (Studi Deskriptif 
Kualitatif Pada Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa) 
 
Penelitian ini berjudul “Motif dan Interaksi Sosial Di Facebook (Studi 
Deskriptif Kualitatif Pada Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa)” Penelitian ini 
bertujuan untuk (1) Mengetahui motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
menggunakan media sosial Facebook. (2) Mengetahui Interaksi sosial Siswa SMA 
PGRI Sungguminasa Gowa di Facebook. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 
yang digunakan adalah komunikasi. Sumber data penelitian adalah Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa yang aktif menggunakan Facebook. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah model interaktif yaitu mereduksi data, mendisplay data dan yang 
terakhir melakukan verifikasi dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Motif siswa menggunakan 
Facebook adalah motif interaksi, Motif hiburan, dan Motif Informasi dimana siswa 
meggunakan Facebook sebagai ajang pencarian teman baru, berkomunikasi dengan 
teman lama, bahkan berkomunikasi dengan saudara. Siswa SMA PGRI juga 
menggunakan Facebook sebagai Media hiburan dengan memposting status di beranda  
Facebook utuk facebook, dan posting Foto. Selain itu siswa menggunakan 
mendapatkan informasi. Menurut Siswa SMA PGRI dengan adanya Facebook, siswa 
tidak perlu lagi membuka Koran, maupun majalah. Sedangkan motif identitas 
personal menurut siswa percaya diri itu datang dari diri sendiri dan bukan 
berdasarkan update status. (2) Penggunaan Facebook sebagai interaksi sosial siswa 
SMA PGRI Sungguminasa Gowa dimana Facebook memberikan kemudahan bagi 
manusia untuk saling berinteraksi dengan sesamanya. Tak hanya itu dengan tampilan-
tampilan yang ada di Facebook mempermudah siswa untuk berkomunikasi secara 
pribadi dengan ditampilkannya fitur-fitur yang memudahkan siswa berkomunikasi 
dan memposting status seperti pesan dan beranda Facebook. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: (1) Diharapkan kepada  Siswa SMA 
PGRI Sungguminasa Gowa untuk memfilter dan memilah-milah informasi dalam 
pengunaan Facebook.(2) Kepala sekolah beserta Staf SMA PGRI Sungguminasa 
Gowa lebih banyak memperhatikan proses belajar mengajar kepada Siswa agar siswa 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 A. Latar Belakang 
Manusia pada hakikatnya membutuhkan manusia lain untuk bertahan hidup. 
akan tetapi juga Mempertahankan hidup bukan hanya menjaga kebutuhan fisik 
kebutuhan untuk saling berinteraksi. Satu-satunya cara untuk dapat berinteraksi 
dengan manusia lain adalah berkomunikasi. Komunikasi merupakan aspek terpenting 
dan kompleks bagi kehidupan manusia.1 Manusia sangat dipengaruhi oleh 
komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, baik yang dikenal maupun yang 
tidak dikenal.  
Perkembangan teknologi saat ini telah mempermudah aktivitas untuk 
berinteraksi. Pengiriman maupun penerimaan pesan dan informasi tersebut kini bisa 
dilakukan dengan menggunakan beragam media yakni audio, visual, audio visual, 
serta digital. Koran, radio, televisi bahkan komuputer dan telepon gengam sebagai 
media jaringan internet kini telah dengan mudah didapatkan. 
Media adalah segala bentuk saluran yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi atau pesan. Media sudah begitu memenuhi kehidupan kita sehari-hari. 
Terkhusukan untuk media elektronik yang ditandai dengan semakin berkembangnya 
dunia teknologi informasi. Djakfar H. Assegaf, Wakil Pemimpin Redaksi LKBN 
                                                             





mengungkapkan suatu masyarakat dapat disebut sebagai masyarakat informasi 
apabila masyarakat terlibat langsung di dalam industri komunikasi informasi.2 
Sejak awal tahun 2000, teknologi informasi telah memasuki pasar utama dan 
dikembangkan lebih jauh menjadi apa yang disebut new wave technology. New wave 
technology adalah teknologi yang memunkinkan konektivitas antar individu dan 
kelompok. New wave technology meliputi tiga kekuatan utama: komputer, telepon 
genggam murah dan internet murah. Teknologi ini memungkinkan seseorang untuk 
mengekpresikan dirinya dan berkolaborasi dengan orang lain. Kemunculan new wave 
technology ini menandai suatu era yang oleh Scott Mc.Nealy, Direktur Utama Sun 
Microsystem disebut sebagai naa partisipasi. Dimasa partispasi, orang membuat ide, 
berita, dan hiburan sekaligus mengkomsumsinya. New wave technology 
memungkinkan orang untuk berubah dari consumer menjadi prosumer. Salah satu 
media yang disebut new wave technology ini adalah internet.3 
Salah satu bentuk media sosial yang paling cepat pertmbuhannya adalah 
Facebook. Berdasarkan data yang didapat, Indonesia merupakan pengguna Facebook 
keempat  terbesar didunia dan kedua di asia, dengan jumlah pengguna 60.300.000 
juta jiwa.4 Facebook adalah salah pengguna dengan jumlah populasi 202.600.000 
satu situs jejaring social yang saat ini paling diminati banyak pengguna. Setiap 
                                                             
2 H.A.W.widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta: PT Bumi Aksara 2010), 
h. 10. 
3 Phillip Kotler, Strategi Manajemen in Action. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama 2011), h.8. 
 
4 http://ilmupengetahuanumum.com/10-negara-dengan-pengguna-Facebook-terbanyak-di-
dunia/  (diakes pada tanggal  2 Agustus 2016) 
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pengguna dapat berbagi tentang apa saja yang sedang dilakukannya pada saat ini atau 
kapan pun yang  tesebar secara otomatis kepada teman-temannya yang telah terkait. 
Penggunaan Facebook sebagaian besar adalah kalangan siswa.   
Di era modern saat ini pengguna situs jejaring sosial Facebook merupakan 
yang paling banyak dibandingkan situs jaringan sosial yang lain. 
Sehingga memungkinkan untuk menggunakannya dalam keperluan apa saja. 
Fungsi dan Facebook   yang   paling   mendasar adalah untuk mencari  dan   
pertemanan  antara  pengguna  dunia  maya,  akan  tetapi  seiring  
waktu, Facebook bisa di gunakan untuk apa saja seperti chating 
menghabiskan  waktu luang, untuk mencari teman sebanyak-banyaknya, 
mungkin bisa untuk cari pasangan, narsis dengan menampangkan fotonya profil di 
Facebook. Apalagi dengan  melihat karakter siswa SMA yang penuh ide, karya, dan 
Sungguminasa Gowa tidak terlepas dari demam Facebook. opini. Siswa SMA PGRI 
Hanya dengan membuat akun pribadi, para pengguna bisa mendapatkan pertemanan 
baru, juga dapat menuliskan kemudian mempublikasikan pesan, foto maupun 
tanggapannya kepada khalayak. Inilah yang menjadi daya Tarik media sosial, ketika 
apa ditulis bisa dibaca, dipahami kemudian mendapatkan komentar dari orang lain.  
Aktivitas siswa SMA PGRI Sungguminasa di beranda Facebook terbilang 
intents. Keintesifan tersebut dapat dilihat dari jumlah postingan yang ditulis oleh 
pengguna dengan tema pesan maupun postingan gambar yang menarik. Dunia 
internet bukanlah hal yang asing lagi bagi kehidupan siswa, bahkan sekarang menjadi 
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hal yang tak bisa dipisahkan dalam aktivitas siswa, berbagai macam tugas sekolah 
dapat dilakukan melalui media internet.  Internet menjadi hal  yang cukup  penting 
bagi siswa untuk mendukung kegiatan sekolah dalam lembaga pendidikan. 
Membuka Facebook menjadi suatu hal yang rutin dilakukan oleh siswa SMA 
PGRI tiap kali handphone mereka terkoneksi ke internet. Walaupun pada awalnya 
berniat mengakses internet guna melakukan suatu tujuan, baik itu untuk membuka 
suatu situs atau mencari informasi atau referensi, di sela- sela waktu istirahat para 
siswa juga sembari membuka Facebook, baik itu sekedar untuk melihat 
pemberitahuan, melihat-lihat status teman, mengganti foto profil meng-upload foto, 
dan sebagainya. Bahkan, niat yang semula untuk mengerjakan suatu hal di internet, 
menjadi tersisihkan karena asyik menggunakan Facebook.  
yang menyebabkan  siswa  menggunakan  Facebook Dorongan atau motif 
sehingga tiap kali mengakses internet dimanapun itu, baik dilaptop menggunakan 
hotspot, diwarnet atau mobile phone lainnya tentu akan membuka Facebook, 
seperti sebuah kebutuhan yang rutin untuk dilakukan di tiap sela-sela waktu yang 
ada, baik itu di sekolah maupun di rumah. membuka Facebook menggunakan 
Handphone dimanapun dan kapanpun, ataupun menggunakan Facebook di warnet-
warnet. Namun tidak jarang  media sosial juga disalahgunakan oleh pengunanya. 
Penggunaan yang tidak sewajarnya akan mengundang kontroversi bahkan masalah 
bagi pengguna sendiri. Siswa dan pengguna akun punya cara sendiri untuk 
membentuk citra dan mengeksistensikan keberaan mereka di dunia maya. 
5 
Aktivitas antara pengguna dengan akun Facebook yang menjadi daya Tarik 
dan fenomena unik untuk diteliti lebih dalam. Melihat begitu luasnya jangkauan 
media sosial, fenomena keterkaitan antara siswa dan Facebook inilah yang menjadi 
daya Tarik untuk diteliti lebih lanjut. Sebenarnya apa yang mereka lakukan di 
Facebook dan apakah ada keterkaitan antara Facebook dan dunia remaja di bangku 
sekolah.  
 B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah untuk untuk 
penenilitian ini adalah:  
 1. Apa motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa menggunakan media sosial 
Facebook? 
 Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa di 2. Bagaimana Interaksi sosial 
Facebook? 
 C. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa menggunakan 
media sosial Facebook. 




 D. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan keilmuan khususnya ilmu komunikasi dalam 
kajian penggunaan media sosial sebagai salah satu teknologi komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 
peneliti dalam penggunaan media sosial sebagai salah satu teknologi 
komunikasi. Penelitian imi diharapkan bisa menjai literature serta acuan bagi 
mahasiswa yang akan melakukan penelitian terkait penggunaan media sosial. 
 E. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus 
 A. Fokus Penelitian  
   Penelitian ini berjudul Motif dan Interaksi Sosial di Facebook Oleh karena itu 
difokuskan pada : penelitian ini 
1. Motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa menggunakan media sosial 
Facebook. 
2. Interaksi sosial Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa di Facebook. 
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 B.  Deskriptif Fokus 
  Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran dalam memberikan 
interpretasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
1. Motif  
Motif penggunaan Facebook di kalangan siswa adalah dorongan dan tujuan 
dalam diri siswa yang timbul dikarenakan adanya kebutuhan-kebutuhan yang ingin 
dipenuhi melalui penggunaan media jejaring sosial Facebook. Dorongan- dorongan 
tersebut bisa bersal dari luar diri siswa atau dalam diri siswa. Dorongan dari luar 
seperti terpengaruh teman dan mengikuti perkembangan jaman, sedangkan dorongan 
akan komunikasi yang cepat dan sebagai media dalam diri siswa adalah kebutuhan 
hiburan, serta ingin memenuhi keingintahuan terhadap pengetahuan baru yang berasal 
dari lingkungan hidupnya.5 
2. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitan ini adalah dimana siswa 
melakukan proses komunikasi di Facebook dalam rangka mencapai tujuan bersama. 
Dengan adanya interaksi sosial maka hubungan dengan individu yang lainnya akan 
lebih banyak terjalin. Keuntungan yang di dapatkan adalah akan memiliki banyak 
teman. Dengan adanya Facebook sebagai pelengkap interaksi sosial Siswa bisa 
memiliki teman baru di penjuru dunia. 
                                                             




Facebook adalah sosial media yang digunakan untuk berbagi pengalaman. 
Facebook bisa kita jumpai dengan membuka situs web www.facebook.com. Dengan 
membuat akun pribadi Facebook, kita dapat memperoleh banyak teman, 
mendapatkan pengalaman baru dari teman diFacebook dengan saling bertukar pikiran 
atau sharing, dapat mempererat tali silaturahmi. Tidak hanya itu Facebook dapat 
menjangkau seluruh dunia, sehingga dapat mempermudah siswa untuk saling 
berkomunikasi kapanpun dan dimanapun.6 
 4. Siswa 
Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang memasuki 
bangku sekolah SMA dengan umur 15-17 Tahun yang bersekolah di SMA PGRI 
. Didalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang Sungguminasa Gowa
ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara 
optimal. Siswa akan menjadi faktor penentu, sehingga dapat mempengaruhi segala 






                                                             
6 Arief Hermawan. Aplikasi Teknologi Informasi. (Yogyakarta: Aditya Media, 2007), h.23. 
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 F. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Didalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai 
perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah penulis dalam menysusun 
penelitian ini. Berikut ini merupakan ringkasan tinjauan penelitian terdahulu. 
No Nama Peniliti/ 
Judul Penelitian 
Metode Penelitian Fokus Penelitian Hasil penelitian 









Dalam pebelitian ini 
digunakan jenis 
penelitian : 
Kualitatif  yaitu data 
yang berupa 
keterangan , 
penjelasan dari hasil 
interview, wawancara, 
kuesioner atau 
obeservasi di lapangan 
yang berupa angka-





diperoleh dari sumber 
primer. Sedangkan 
klualitatif yaitu data 
yang berupa angka-
angka yang diperoleh 
dari sumber data 
sekunder, baik berupa 
dokumen, laporan-




















salah satu produk 
internet, sebuah situs 
yang menyediakan 
berbagai fasilitas bagi 
anggotanya untuk 
saling berinteraksi 
social secara virtual, 
seperti 
memperkenalkan diri 
dalam sebuah profil, 
mencari teman-teman 




suatu proses dimana 
dua orang atau lebih 
membentuk atau 
melakukan pertukaran 
informasi dengan satu  












                                                             
7 Mashud. Manfaat Facebook dalam komunikasi antarpribadi Mahasiswa fakultas dakwah 
dan komunikasi uin alauddin Makassar. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar , 
tahun 2012 
8 Nurjayanti. Kemampuan Komunikasi Antarpribadi Siswa-Siswi kelas X SMA Negeri 1 
Sungguminasa  Antara yang mengakses Situs Twitter dan Facebook. (Studi Komparasi).  Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar , Tahun 2014 
sama lainnya. 7 
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dan Facebook adalah 
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3 Ratih Dwi 
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Peran Sosial Media 
Online (Facebook)  
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yaitu sebuah metode 
yang lebih mudah 
menyesuaikan bila 




antara peneliti dengan 
Penelitian ini lebih 
berfokus kepada wujud 
self disclosure remaja 
putri di Surabaya 
melalui peran 
Facebook, baik berupa 
alas an, sifat, topic, 
maupun nilai-nilai 
dalam melakukan hal 
tersebut.  
Hasil penelitian 
tersebut  yakni, 
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objek peneliti, lebih 
peka serta dapat 
menyesuaikan diri 
dengan  banyak 
pengaruh terhadap 








 A.   Komunikasi  
Komunikasi merupakan mekanisme yang adanya   hubungan   
antar   manusia di dalam  masyakarat  kelompok, dengan men.ggunakan 
makna dan dapat dilakukan untuk lambang-lambang mengandung  
menembus ruang dan menyimpannya dalam dimensi waktu. 
Kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata 
Latin communis yang berarti “sama”, communico, communication, atau 
communicare  yang berarti “membuat sama” (to make common). Istilah pertama 
(communis) adalah istilah yang paling sering disebut sebagai asal-usul kata 
komunikasi, yang merupakan  akar  dari  kata-kata  Latin  lainnya  yang 
mirip.Komunikasi menyarankan    bahwa   suatu   pikiran, suatu makna, atau suatu 
pesan yang dianut secara sama10 
Adapun pendapat para ahli tentang pengertian komunikasi sebagai berikut 
:11 
 
                                                             
10 Dedy Mulyana, Ilmu Komuhikasi suatu , (Bandung: PT. reamaja 
rosdakarya, h. 46  
11 Dedy Mulyana, Ilmu Komuhikasi suatu , h.  
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1. Bernard Barelson & Garry A. Steiner 
Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan 
dan sebagainya dengan menggunakan  simbolsimbol,  kata-kata, gambar, grafis, 
angka, dan sebagainya. 
2. Theodore M. Newcomb 
Setiap   tindakan   komunikasi   dipandang   sebagai suatu transmisi informasi 
terdiri dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima. 
3. Carl I. Hovland 
Komunikasi adalah proses yang seseorang (komunikator) 
menyampaikan rangsangan lambang-lambang  verbal) untuk mengubah 
perilaku orang  
 4. Everett M.  
Komunikasi  adalah  proses  dimana  suatu  dialihkan   dari  sumber   
kepada   suatu  penerima   atau  dengan maksud untuk mengubah tingkah 
laku 
 5. Raymond  
Komunikasi  adalah  suatu  proses  menyortir, memilih, dan mengirimkan 
simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan 
makna atau respon dari pemikiran yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh 
komunikator. 12 
                                                             
12 Dedy Mulyana, Ilmu Komuhikasi suatu , h.  
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Dalam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 
penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. 
Komunikasi akan dapat berhasil baik apabila sekiranya timbul saling pengertian, 
yaitu jika kedua belah pihak si pengirim dan penerima informasi dapat memahami. 
Hal ini tidak berarti bahwa kedua belah pihak harus menyetujui sesuatu gagasan 
tersebut, yang penting adalah kedua belah pihak sama-sama memahami gagasan 
tersebut. Dalam hal seperti inilah baru dapat dikatakan bahwa komunikasi telah 
berhasil baik (komunikan).  
 1. Unsur Komunikasi 
Dari pengertian komunikasi sebagaimana diuraikan diatas, tampak adanya 
sejumlah komponen dan unsur yang dicakup dan merupakan persyaratan terjadinya 
komunikasi.  
atau unsur adalah sebagai berikut:13 Dalam bahasa komunikasi komponen 
1) Sumber (source) 
Sumber adalah dasar yang digunakan didalam penyampaian pesan, yang 
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri.14 
2) Komunikator 
   Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara, menulis, 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi, film, dan 
                                                             
13.H.A.W.Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bumi Aksara 2010), 
h. 11 
14H.A.W.Widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, h. 12 
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sebagainya. Syarat-syarat yang perlu di perhatikan dari seorang komunikator 
adlalah : 
a. Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikasinya  
b. Keterampilan berkomunikasi 
c. Mempunyai pengetahuan yang luas 
 Sikapd.  
 e. Memiliki daya tarik dalam arti ia memiliki kemampuan untuk melakukan 
perubahan sikap/ penambahan pengetahuan bagi/ pada diri komunikan. 
 3) Pesan (messege) 
Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh komunikator. 
inti pesan (tema) sebagai pengarah didalam usaha Pesan seharusnya mempunyai 
mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.15 
4) Saluran (channel) 
Saluran komunikasi selalu menyampaikan pesan yang dapat diterima melalui 
panca indera atau menggunakan media.16 
5) Komunikan 
Komunikan atau penerima pesandapat digolongkan dalam tiga jenis yakni 
personal, kelompok dan massa. Atau dengan perkataan lain dari segi sasarannya maka 
komunikasi dapat : 
                                                             
15Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,  2003), h. 
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16Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 24 
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a.  Komunikasi personal (orang seorang)17 
Komunikasi yang ditujukan untuk seseorang yang tunggal. Komunikasi persona 
efektivitasnya paling tinggi karena komunikasinya timbale bal;ik dan terkonsentrasi, 
hanya kurang efisien dibandingkan dengan bentuk lainnya. 
 Komunikasi b. kelompok 
Dimana komunikasi ini ditujukan kepada kelompok yang tertentu. Kelompok 
adalah suatu kumpulan manusia yang mempunyai antar hubungan social yang nyata 
dan memperlihatkan struktur yang nyata pula. 
 c. Komunikasi massa 
Komunikasi ini ditujukan kepada massa atau komunikasi yang menggunakan 
media massa. Massa disi adalah kumpulan orang-orang yang hubungan antar 
mempunyai maksud tertentu. sosialnya tidak jelas dan tidak 
d. Effect (hasil) 
  Effect adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah laku 
orang, sesuai atau tidak sesuai yang kita inginkan. Jika siukap dan tingkah laku orang 
itu sesuai, maka berarti komunikasi berhasil, demikian sebaliknya.18 Oleh karena itu 
efek bisa juga diartikan perubahan atau pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang 
sebagai akibat penerimaan pesan. 
 
 
                                                             
17 Hafied Cangara. Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 25 
 
18 H.A.W.widjaja, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, h. 11-20 
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 B. Media Baru (New Media) 
Media baru adalah media yang berbasis internet dengan menggunakan computer 
dan telepon genggam canggih. Dua kekuatan utama perubahan awalnya adalah 
komunikasi satelit dan pemanfaatan computer. Kunci untuk kekuatan computer yang 
besar sebagai sebuah mesin komunikasi terletak pada proses digitalisasi yang 
memunkinkan segala bentuk informasi dibawa dengan efisien dan saling berbaur.19 
New media atau media baru disebut juga new media digital. Media digital adalah 
media yang kontennya berbentuk gabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis 
gambar yang disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan 
berbasis kabel optic broadband, satelit dan system gelombang mikro. 
Ciri-ciri utama internet sebagai media adalah: 
 a. Teknologi berbasis komputer. 
 b. Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel. 
 c. Potensi interaktif 
 d. Fungsi public dan privat 
 e. Peraturan yang tidak ketat 
 f. Kesalingterhubungan 
 g. Ada dimana-mana / tidak tergantung lokasi 
 h. Dapat diakses individu sebagai komunikator 
 i. Media komunikasi massa dan pribadi20 
 
bisa diakses sebagai teks, dan pengguna bisa Melalui internet, surat kabar telah 
menjelajah kabar terbaru dari belahan dunia secara cepat. Salah satu konten yang 
sedang berkembang dan menjadi alasan menggunakan internet adalah adanya media 
sosial. 
                                                             
19 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1991),  h. 43 
20 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, h. 150 
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Sedangkan perbedaan media baru dan media lama adalah: 
 a. Media baru mengabaikan batasan percetakan dan model  
 b. Memungkinkan penerimaan secara simultan, perubahan dan penyebaran kembali 
obyek-obyek budaya 
 c. Menganggu tindakan komunikasi dari posisi pentingnya dari hubungan 
kewilayahan dari modernitas 
 d. Menyediakan obyek global secara instan 
 e. Memasuki subyek modern/akhir modern kedalam mesin aparat yang berjaringan, 
poster dalam21 
 
fitur berbasis website yang dapat membentuk jaringan Media sosial adalah 
serta memungkinkan orang untuk berinteraksi dalam sebuah komunitas. Pada sosial 
media kita dapat melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi dan saling 
berkenalan dalam bentuk tulisan visual maupun audiovisual. Contohnya seperti 
Twitter, Blog, Forsquer, dan lainnya.22 
1) Manfaat Sosial Media 
Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat dengan 
konsumen, dapat menjadi media untuk membentuk komunitas online. Sosial media 
dapat menjadi bagain dari keseluruhan e-marketing strategy yang digabungkan 
melalui sosial media lainnya. Serta sebagai jalan menemukanatau menciptakan para 
brand evangelist. Sosial media memberikan peluang masuk komunitas yang telah ada 
sebelumnya dan memberikan kesempatan mendapatkan feedback secara langsung.23 
 
 
                                                             
21 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, h. 151 
22 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosia,(Jakarta: PT Elex 
Komputindo, 2011), h.1 
23 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h. 21-31. 
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2) Iklan Internet  
seiring dengan ditemukannya World Wide Web, sebuah system jaringan lebar 
(network-wide), peta periklanan mulai berubah.24 Sosial media menjadi lebih mudah 
bagi kepentingan bisnis untuk menyebarkan informasi dan meraih pelanggan. 
 Kekuatan Sosial Media3)  
Sosial media memiliki kelebihan untuk bookmarking, content and sharing dan 
creating opinion. Untuk jenis sosial media seperti Facebook dapat menciptakan serta 
menggerakkan komunitas, dan bisa juga digunakan untuk reaksi pasar.  
Facebook juga bersifat real time, mengembangkan jaringan yang tak terbatas, 
dapat menyerbarkan ide, membuka peluang pasar, menciptakan personal brand, dapat 
, serta me-manusiakan brand.25 meningkatkan pelayanan kepada konsumen
Sedangkan dampak positif maupun negatif  Facebook adalah: 
a. Mudah dalam berinteraksi dengan teman bahkan keluarga yang jauh. 
b. Sarana untuk berdiskusi 
c. Sebagai alat promosi barang dan jasa 
d. jaringan kita menjadi luas 
Beberapa dampak negatif dari situs Facebook : 
a. Menjadi malas belajar karena sudah keasikkan chat di Facebook 
                                                             
24Morissan, Corry Andy Wardhani. Teori Komunikasi. (Bogor: Ghalia Indonesia.2009), h. 
246 
25 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h. 32 
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b. Pengguna menjadi malas bekerja sehingga pekerjaan menumpuk karena tidak 
dikerjakan, akhirnya banyak perusahaan yang menutup akses jaringan ke 
Facebook.  
c. Pengguna menciptakan jaringan yang tidak baik di Facebook, seperti jaringan 
teroris. 
d. Berlama-lama didepan komputer dapat menimbulkann penyakit, seperti penyakit 
mata minus.26 
Dalam pandangan Dennis Mcquail, kelebihan media sosial dibanding 
media konvensional adalah sebagai berikut: 
 a. Interactvity, kemampuan sifat interaktif yang hampir sama dengan kemampuan 
interaktif komunikasi antarpersonal. 
 b. Social Prsence (sociability) yaitu berperan besar membangun sense of personal 
contact dengan partisipan komunikasi lain. 
c. bila terjadi perbedaan kerangka referensi, Media richness, yaitu menjadi jembatan 
mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat-isyarat, serta lebih peka dan lebih 
personal. 
d. Autonomy, yaitu memberikan kebebasan tinggi bagi pengguna untuk 
mengendalikan isi dan penggunaannya. Melalui New media, pengguna dapat 
bersikap independen terhadap sumber komunikasi 
e. Playfulness, yaitu sebagai hiburan dan kenikmatan 
                                                             
26 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h. 85 
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f. Privacy, yaitu fasilitas yang bisa membuat peserta komuniaksi menggunakan 
media dan isi sesuai dengan kebutuhan. 
 g. Personalization, Menekankan bahwa isi pesan dalam komunikasi dan 
penggunaannya27 
Menurut Hadi Purnama media sosial mempunyai beberapa karakteristik 
khusus, diantaranya: 
 a. Jangakauan (reach): daya jangkauan social media dari skala kecil hingga 
khalayak global 
 b. Aksebilitas (accessibility): social media lebih mudah diakses oleh npublik dengan 
biaya yang terjangkau. 
 c. Penggunaan (usability): social media relatif mudah digunakan karena tidak 
memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus. 
 d. Aktualitas (immediacy)  socialmedia dapat memancing respon khalayak lebih 
cepat. 
 e. Tetap (permanence): social media dapat menggantikan komentar secara instan 
atau mudah melakukan proses pengeditan.28 
 
 
 C. Media Online 
Internet adalah hubungan berjuta-juta komputer dengan berbagai tipe yang 
membentuk sistem jaringan diseluruh dunia (jaringan komputer global) melalui jalur 
komunikasi seperti moden dan telepon, hingga setiap komputer yang terhubung 
keinternet dapat bertukar data (berkomunikasi) tanpa dibatasi jarak, waktu dan 
tempat.29 
                                                             
27 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h. 86 
28 Danis Puntoadi, Menciptakan Penjualan Melalui Media Sosial, h. 87-92 
29 Muhammad Ansar Akil, Teknologi Komunikasi dan Informasi: Tinjauan Sistem, 
Perangkat, Jaringan, dan Dampak, (Makassar: Alauddin University Press, 2011),  h.193 
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Agar dapat mengakses internet dengan mudah, user (pengguna) perlu 
mengetahui beberapa istilah dasar dalam internet, yaitu: 
1. Internet (bisa disingkat Net) adalah jaringan internasional yang menghubungkan 
jutaan komputer diseluruh dunia (lebih dari 200 Negara sudah terkoneksi internet). 
Setiap komputer yang terkoneksi di internet dapat bertukar data antara satu dengan 
yang lainnya tanpa dibatasi oleh jarak, waktu dan tempat. 
2. WWW (World Wide Web) adalah bagian dari internet yang menyimpan informasi 
dalam bentuk media: teks, suara, gambar dan video. WWW di ibaratkan 
perpustakaan besar yang menyediakan berbagai buku (situs web) dengan beragam 
informasi yang dibutuhkan. WWW bisa disingkat web. Aplikasi WWW kadang 
disebut sebagai the world is at your finger tip (dunia ada di ujung jari anda). 
Dengan WWW, seseorang begitu mudah mendapatkan teks, gambar, video, atau 
file multimedia dari seluruh dunia dengan hanya melalui ujung jari kita. Dalam 
diperoleh seperti mengkopi berbagai aplikasi ini banyak kemudahan yang 
informasi (teks, gambar,Video) yang bermanfaat bagi seluruh dunia, menjual 
barang dan membeli barangh dari perusahaan didalam maupun luar negeri, 
mendaftar pada suatu instansi, perkumpulanm atau organisasi online dan 
sebagainya.30 
Dengan adanya inovasi world wide web, pengguna komputer dapat 
mengunjungi semua lokasi dalam beberapa menit dan dapat mengumpulkan 
                                                             
30 Muhammad Ansar Akil, Teknologi Komunikasi dan Informasi: Tinjauan Sistem, 
Perangkat, Jaringan, dan Dampak, h.197 
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informasi pada layar. Dengan kursor, pengguna dapat menjelakjah beberapa situs 
yang dapat menjadi sumber informasi. Dengan adanya internet, kahalayak 
pengakses media online tinggal meng-click informasi yang diinginkan untuk 
mengetahui informasi yang diinginkan untuk mengetahui informasi dan berita 
yang dikehendaki dan kemudian informasi atau berita itupun muncul. 
 Situs Web (website) adalah temopat 3. penyimpanan data atau informasi berdasarkan 
topik tertentu diinternet. 
 4. Homepage (halaman depan) biasa juga disebut welcome page yang merupakan 
halaman pertama yang tampil ketika user mengakses sebuah situs web. 
 5. Webpages (halaman web) adalah halaman dokumen dari suatu situis web. 
 6. Domain name adalah alamat dari sebuah situs web di internet, biasa disebut 
uniform resources locator. 
yang mampu mempermudah Munculnya media online sebagai mew media 
khalayak dalam memperoleh informasi, maka akan menjadi kebutuhan yang sangat 
penting. Apalagi saat ini teknologi semakin mendukung pemanfaatan media online 
sebagai sumberinformasi yang cepat dan mudah untuk diperoleh. 
D. Motif  
Motif adalah dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif menunjuk 
hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan tertentu. Motif 
24 
yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang diarahkan pada 
tujuan mencapai sasaran kepuasan.31 Ada beberapa definisi tentang motif: 
Sherif & Sherif  mengatakan motif sebagai suatu istilah generic yang meliputi 
semua faktor internal yang mengarah pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan, 
semua pengaruh internal, seperti kebutuhan (needs) yang berasal dari fungsi-fungsi 
organism, dorongan dan keiinginan, aspirasi, dan selera social, yang bersumber dari 
fungsi-fungsi tersebut.  
Giddens mengatakan motif sebagai implus atau dorongan yang member energi 
sepanjang lintasan kognitif/ Perilaku kearah pemuasan pada tindakan manusia 
Kebutuhan. Menurut Giddens, motif tidak harus di persepsikan secara sadar  
merupakan suatu “keadaan perasaan”.  
Harold Koontz dkkmengemukakan bahwa motif adalah suatu keadaan dari 
dalam yang memberi kekuatan, yang mengiatkan, yang menggerakkan atau 
menyalurkan perilaku kea rah tujuan-tujuan.32 
Berbagai macam pendapat para ahli diatas, maka dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa motif adalah kondisi seseorang yang mendorong untuk mencari 
suatu kepuasan atau mencapai suatu tujuan. Motif  juga merupakan suatu alasan atau 
dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau 
bersikap tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang mencakupi semua 
penggerak, alas an, atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat 
                                                             
31 M. Nur Gufron dan Rini Risnawita S. Teori- teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar- Ruzz Media. 
2012 ), h. 83 
32 Alex Sobur. Psikologi Umum. (Bandung: Pustaka Setia. 2003), h. 267 
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sesuatu. Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif. Tingkah 
laku juga disebut tingkah laku secara refleks dan berlangsung secaraotomatis dan 
mempunyai maksud tertentu walaupun maksud itu tidak senantiasa sadar bagi 
manusia. 
Jika di hubungkan dngan penelitian yang sedang diteliti maka dapat diartikan 
bahwa setiap khalayak dalam menggunakan media internet melalui jejaring sosial  
yang disuguhkan, didasari oleh motif atau alas an penggunaan untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi masing-masing, dan motif yang timbul pada tiap individu itu 
bermacam-macam serta berbuhungan pada msing-masing tujan pengguna internet. 
Kebutuhan itu disebut sebagai motif-motif dalam diir individu, sehingga mendorong 
untuk bersikap menggunakan media tertentu. Artinya dari  penggunaan media 
tersebut individu mencari pemuasan sejumlah kebutuhan atau motif yang 
mempengaruhinya. Suatu hal yang penting yag berkaitan dengan motif ini adalah 
motif dapat diketahui bahwa motif itu tidak dapat diamati secara langsung. Tetapi 
atau terinferensi dari perilaku,yaitu apa yang dikatakan dan apa yang diperbuat 
seseorang. 33 
Motif juga membantu seseorang untuk mengadakan prediksi tentang perilaku. 
Apabila orang dapat menyimpulkan motif dar perilaku seseorang dan kesimpulan 
tersebut benar, maka orang dapat memprediksi tentang apa yang akan diperbuat oleh 
orang yang bersangkutan dalam waktu yang akan datang. Dalam situasi masalah 
seseorang menghadapi berbagai macam rintangan dalam upaay mencapai sesuatu 
                                                             
33 Alex Sobur. Psikologi Umum. h. 268 
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(tujuan) yang diinginkan. Proses dan besarnya upaya seseorang untuk mengatasi 
rintangan-tintangan agar dapat mencapai tujuannya menggambarkan besar 
motivasinya. 
Berikut ini adalah motif-motir yang timbul pada diri manusia ketika 
berkomunikasi: 
1. Motif informatif, yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan hasrat untuk 
memenuhi kebutuhan akan ilmu pengetahuan. 
2. Motif identitas pribadi, yaitu Mencari model/teladan dalam berperilaku, mencari 
penguatan kepribadian, dan mendalami sosok orang lain secara lebih mendalam. 
 Motif integrasi dan 3. interaksi sosial, dimaksudkan untuk memperteguh kontak 
sosial dengan cara berinteraksi dengan keluarga, teman, orang lain.34 
 4. Motif hiburan, yaitu hal-hal yang berkenaan ntuk mendapatkan rasa senang dan 
mengisi waktu luang. 
menggunakan media massa karena di dorong oleh motif-Individu-individu 
motif tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media tertentu pula, meski 
betapapun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Deari berbagai 
motif yang mendorong mengunakan media, akan tumbuh semacam harapan yang 
dicarikan pemuasannya melalui media tersebut. 
 E. Interaksi Sosial  
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain demi     
kelangsungan hidupnya. Hubungan yang terjalin antar manusia disebut dengan 
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interaksi sosial. Soerjono Soekanto secara khusus menjabarkn interaksi sosial sebagai 
proses sosial yang di tandai dengan adanya hubungan antar individu, kelompok, atau 
individu dengan kelompok.35 
Selain karena faktor kebutuhan yang timbul dari dalamdirinya yang tercakup 
dalam kebutuhan mendasar, kebutuhan sosial dan kebutuhan integrative, manusia 
juga mempunyai naluri untuk hidup berkelompok atau bersama dengan orang lain. 
Hal ini disebut dengan naluri gregariousness. Dengan demikian, faktor-faktor yang 
mendorong manusia untuk hidup bersama dengan orang lain adalah sebagai 
berikut:Dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
 a. Dorongan untuk mempertahankan diri. 
 b. Dorongan untuk meneruska generasi atau turunan. 
c. hidup bersama yang diwujudkan dalam bentuk hasrat untuk Dorongan untuk 
menjadi satu dengan manusia sekelilingnya, dan hasrat untuk menjadi satu dengan 
suasana alam sekitarnya.36 
Upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan mendasar, sosial dan integrtif 
dilakukan melalui suatu proses yang disebut dengan interaksi sosial. Menurut Kinball 
Young dan Raymond W.mack, interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan 
sosial,oleh karena itu, tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. 
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Menurut Gillin, interaksi sosial adalah suatu proses hubungan sosial yang 
dinamis antara perorangan, antara individu, antar kelompok manusia. Dari pengertian 
tersebut, kita dapat membedakan  pola-pola interaksi sosial dalam kehidupan sehari-
hari, yaitu dalam wujud sebagai berikut: 
1. Interaksi sosial Antar Individu 
Apabila dua individu  bertemu, proses interaksi pun dimulai pada saat mereka 
saling menegur, berjabat tangan, dan berkomunikasi.walaupun dua individu yang 
bertatap muka itu tidak saling mengadakan aktivitas, sebenarnya interaksi telah 
terjadi karena masing-masing pihak sadar akan adanya pihak lain yang menyebabkan 
perubahan perasaan dan syaraf orang-orang yang bersangkutan. 
 2. Interaksi Sosial Antar Individu dan Kelompok 
Ditujukan dalam contoh seorang guru sedang mengadakan kegiatan belajar 
awa, guru mencoba menguasai kelasnya sehingg proses mengajar dikelas. Pada tahap 
interaksi sosial akan berlangsung dan berjalan seimbang antara guru dan kelompok-
kelompok siswa.37 
Seorang ahli psikologi W.J Thomas yang memberikan batasan sikap sebagai 
tingkatan kecenderungan yang bersifat positif maupun  negatif, yang berhubungan 
dengan obyek psikologi. Obyek psikologi disini meliputi: kata-kata, slogan, lembaga, 
ide dan sebagainya. 
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Menurut Sarnoff mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan untuk bereaksi 
secara positif atau secara negatif terhadap obyek-obyek tertentu. D. Krech dan R.S 
Crutchfield berpendapat bahwa sikap sebagai organisasi yang bersifat menetap dari 
proses motivasional, emosional,proseptual, dan kognitif mengenai aspek dunia 
individu. 
La Pierre memberikan sebagai suatu pola-pola perilaku, tendensi atau 
kesiapan antisipasi, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau 
secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah 
terkondisikan. Lebih lanjut Soetarno memberikan definisi sikap merupakan 
pandangan  atau perasaan  yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap 
obyek tertentu. Sikap senantiasa diarahkan kepada benda-benda,orang, peristiwa, 
pandangan, lembaga, norma, dan lain-lain.38 
Dapat disimpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri dalam manusia 
dalamkegiatan sosial dengan perasaan mengerakkan untukbertindak atau berbuat 
tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. 
Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya positif atau 
negative terhadap obyek ata situasi.proses belajar sosial terbentuk dari interaksi 
sosial. Dalam interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap 
berbagai obyek psikologis yang dihadapinya.39 
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Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut 
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial tida akan mungkin ada kehidupan 
bersama.proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling 
mempengaruhi antar mansuia yang berlangsung sepanjang hidupnya di dalam 
masyarakat.40 
Secara teoritis, sekurang kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 
interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi.41 Pandangan lain 
tentang interaksi sosial dikemukakan juga oleh Astrid, S. Susanto yang mengatakan 
antar manusia yang menghasilkan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan 
hubugan tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial. 
Hasil interaksi sangat ditentukan oleh nilai dan arti serta interpretasi yang 
pengertiannya juga tidak berbeda dengan pengertian interaksi sosial yang ada, yaitu 
hubungan dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok.  
Hal tersebut dijelaskan dalam Q.S Al Hujarat/49: 13. 
                            
                   
Terjemahan:  
                                                             
40Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pngantar, h. 55 
41 J. Dwi Narwoko dan Bagon Suyanti. Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan 
(Jakarta:Kencana, 2007), h. 10 
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Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.42 
Ayat di atas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi interaksi sosial antar sesama 
manusia, dimana sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan interaksi 
adalah aksi timbal balik. Selanjutnya kata  ta’aruf  dalam ayat tersebut dijelaskan 
bahwa yang dimaksud disitu adalah pentingnya untuk saling mengenal dan saling 
berinteraksi antar satu sama lain dalam hal umum, tetapi tidak dalam hal yang 
berhubungan dengan agama karena Allah telah membedakan di antara manusia yang 
dia cintai yaitu orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepadanya. 
Sedangkan Q.S Al Hujarat/49: 10 : 
                               
Terjemahan:  
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah 
bertaqwalah kepada Allah agar kamu saudaramu (yang berselisih) dan 
mendapatkan rahmat.43 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa didalam suatu interaksi sosial sebagai seorang 
mukmin harus menjaga persatuan dan kesatuan, serta hubungan harmonis antar 
anggota masyarakat kecil atau besar, akan melahirkan limpahan rahmat bagi mereka 
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semua. Sebaliknya, perpecahan dan keretakan hubungan mengundang lahirnya 
bencana buat mereka, yang pada puncaknya dapat melahirkan pertumpahan darah dan 
perang saudara.  
Menurut Soerjono Soekanto interaksi sosial merupakan dasar proses sosial 
yang terjadi karena adanya hubungan-hubungan sosial yang dinamis mencakup 
hubungan antar individu, antar kelompok atau antar individu dan kelompok.44 
 1. Faktor Interaksi Sosial 
Interaksi sosial mempunyai hubungan terhadap penafsiran sikap dan 
pengertian sesama individu dan kelompok. Terjadinya proses ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktoryang dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam 
keadaan yang bergabung. Faktor dalam interaksi sosial meliputi: 
 1) Faktor Imitasi (peniruan) 
Gejala tiru-meniru atau proses imitas sangat kuat peranannya dalam interaksi 
sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat mendorong seseorang 
-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Namun imitasi dapat untuk mematuhi kaidah
bersifat negatif jika yang ditiru adalah sifat yang menyimpang. Selain itu imitasi juga 
melemahkan/mematikan kreasi seseorang. 
 
2) Faktor Sugesti 
Sugesti secara psikologis diartikan sebagai suatu proses dimana seorang 
individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman atau tingkah lakuu dari 
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orang lain tanpa kritik. Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberikan 
pandangan atau sikap dari dirinya yang kemudian diterima pihak lain.  
3) Faktor Identifikasi 
   Identifikasi sebenarnya merupakan kecenderungan. Kecenderungan seseorang 
untuk menjadi sama dengan pihak lain. Identifikasi dapat berlangsung secara sadar 
maupun tidak sadar dan prosesnya tidak saja bersifat lahiriah, tapi juga bersifat 
batniah. 
 4) Faktor simpati  
Proses simpati sebenarnya merupkan suatu proses dimana seseorang merasa 
tertarik pada pihak lain. Didalam proses ini perasaan seseorang mmemegang peranan 
yang sangat penting, walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk 
memahami pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya. 45 
 2. Ciri Interaksi Sosial 
 Sistem sosial dalam masyarakat akan membentuk suatu pola hubungan sosial 
yang relative baku atau tetap, apabila interaksi sosial yang terjadi berulang-ulang 
dan diantara para pelaku yang relatif sama. dalam kurun waktu relative lama 
 Pola seperti ini dapat dijumpai dalam bentuk system nilai dan norma. Sejarah pola 
yang melandasi interaksi sosial adalah tujuan yang jelas, kebutuhan yang jelas dan 
bermanfaat, adanya kesesuaian dan berhasil guna adanya kesesuaian dengan kaidah 
sosial yang berlaku dan dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial itu memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
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a. Ada pelaku dengan jumlah lebih satu orang. 
b. Interaksi sosial selalu menyangkut komunikasi diantara dua pihak yaitu pengirim 
dan penerima. 
c. Interaksi sosial merupakan suatu usaha untuk menciptakan pengertian diantara 
pengirim dan penerima. 
 Ada tujuan-tujuan tertentu terlepas dari sama atau tidaknya tujuan tersebut. d.
Interaksi sosial menekankan juga pada tujuan mengubah tingksh laku orang lain 
yang meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan dari penerima. 
 3. Jenis-jenis Interaksi Sosial 
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu: 
 1) Interaksi antara individu dan individu. 
Pada interaksi ini individu yang satu memberikan pengaruh, rangsangan, atau 
stimulus kepada individu yang lainnya. Sedangkan individu yang terkena pengaruh 
akan memberikan reaksi, tanggapan, atau respon. Dalam interaksi antara individu dan 
individu dapat berwujud dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur, bercakap-
cakap, atau mungkin bertengkar. 
2) Interaksi antara individu dan kelompok. 
Interaksi antara individu dan kelompok secra kongkrit  dapat dilihat pada contoh 
seorang siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa dengan sekelompok siswa yang 
tergabung dalam Grup Facebook SMA PGRI Sungguminasa Gowa. Di dalam grup 
tersebut seorang siswa menginformasikan kepada siswa yang lainnya bahwa dua 
minggu kedepan akan dilaksanakan makan bersama dalam rangka acara perpisahan 
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sekolah. Bentuk interaksi ini meunjukkan bahwa kepentingan seorang individu 
berhadapan dengan kepentingan kelompok.    
3) Interaksi antara kelompok dan kelompok 
Bentuk interaksi antara kelompok dan kelompok menunjukkan bahwa kepentigan 
individu dalam kelompok merupakan satu kesauan, berhubungan dengan kepentingan 
individu dalam kelompok yang lain. Dalam interaksi ini setiap tindakan individu 
merupakan bagian dari kepentingan kelompok mislanya kelompok Siswa kelas I 
SMA PGRI Sungguminasa Gowa dengan kelompok Siswa kelas II SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa.46 
 4. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya komunikasi.47 
 1. Kontak sosial 
bahasa latincon atau cum yang berarti bersama-Kontak sosial berasal dari 
sama dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harifah kontak adalah bersama-
sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena orang 
dapat mengadakan hubungan tanpaharus menyentuhnya, seperti misalnya dengan cara 
berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan berkembangnya teknologi 
dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama lain dengan melalui telepon, 
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radio, dan yang lainnya yang tidak perlu memerlukan sentuhan badaniah. Kontak 
sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu sebagai berikut: 
a. Antara orang perorangan 
Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaan 
dalamkeluarganya. Proses demikian terjadi melalui komuniaksi, yaitu proses dimana 
anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat 
diaman dia menjadi anggota. 
 b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya.  
Kontak sosial ini misalnya apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-
tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat. 
 c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.  
politik yang bekerja sama untuk Umpamanya adalah dua orang partai 
mengalahkan partai politik lainnya.48Kontak sosial memiliki beberapa sifat, yaitu 
kontak sosial positif dan kontak sosial negative. Kontak sosial positif adalah kontak 
sosial yang mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan kontak sosial negative 
mengarah kepada suatu pertentangan atau bahkan smaa sekali tidak menghasilkan 
kontak sosal.49 
2. Komunikasi 
Komunikasi adalah seseorang yang member tafsiran kepada orang lain (yang 
berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa 
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yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian 
kemudian member reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanya 
komunikasi sikap dan perasaan kelompik dapat diketahui oleh kelompok lain atau 
orang lain. Hal ini kemudian merupakan bahan untuk menenukan reaksi apa yang 
dilakukannya.  
Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran 
terhadap tingkah laku orang lain. Seulas senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai 
contoh keramah-tamahan, sikap beresahabat atau bahkan sebgai sikapsinis atau sikap 
ingin menunjukkan kemenangan. Dengan demikian komunikasi memungkinkan kerja 
sama antar perorangan dan antar kelompok. Tetapi disamping itu juga komunikasi 
bisa menghasilkan pertikaian yang terjadi karena kesalah pahaman yang masing-
masing tidak mau mengalah.50 
 F. Facebook 
hadir di tengah-tengah kita dengan keragaman fungsi Dewasa ini internet 
khusunya yang mendukung dalam proses komunikasi. Layanan internet yang 
didukung akan kebutuhan interaksi diantaranya adalah browsing, email, mailing, 
blog, Facebook, chatting. Berbagai layanan internet telah memberikan kemudahan 
bagi pengguna untuk mencari informasi, berkomunikasi, beropini, dan berpendapat, 
serta membangun relasi dengan seseorang atau kelompok tertentu sehingga 
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menjadikan internet sebagai media pilihan utama untuk memenuhi kebutuhan 
informasi.51 
Sejarah situs pertemanan dimulai dengan hadirnya situs-situs komunitas 
online, seperti Theglobe.com, Geocities, dan Tripod. Situs-situs ini fasilitas chat 
rooms sebagai tempat ngobrol antar-pengguna. Selain itu, disediakan berbagai 
fasilitas atau tools sehingga pengguna dapat  membuat homepage pribadi untuk 
menampilkan informasi-informasi yang dapat dibagi antar pengguna.52 Facebook kini 
lagi booming!! Bukan hanya dikalangan masyarakat umum, namun juga dikalangan 
blooger. 
 Facebook ternyata diluncurkan pertama kali pada tanggal 4 februari 2004 
oleh Mark Zuckerberg sebagai media untuk saling mengenal bagi para mahasiswa 
Harvard. Dengan kesuksesannya tersebut Zuckerberg beserta dua orang temannya 
memutuskan untuk pindah ke Palo Alto dan menyewa apartemen disana. Setelah 
. Zuckerberg berhasil bertemu dengan Sean Parker beberapa minggu di Palo Alto
(cofounder Napster), dan dari hasil pertemuan tersebut parker pun setuju pindah ke 
apartemen Facebook untuk bekerja sama mengembangkan Facebook. Tidak lama 
setelah itu, Parker berhasil mendapatkan Peter Thiel (cofounder Paypal) sebagai 
investor pertamanya. Theil menginvestasikan 500 Ribu US Dollar untuk 
pengembangan Facebook.53 
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Facebook merupakan salah satu produk internet, sebuah situs yang 
menyediakan berbagai fasilitas bagi anggotanya untuk saling berinteraksi social 
secara virtual, seperti memperkenalkan diri dalam sebuah profil, mencari teman-
teman lama, atau menambah teman-teman baru. Dan menjadi lebih popular dari pada 
internet itu sendiri. Banyak orang rela meakses internet demi Facebook, padahal 
dahulunya internet bukan teknologi yang mudah bagi kebanyakan orang. Mereka 
dengan kelemahan latar belakang pendidikan, usia, dan situs social atau ekonomi mau 
belajar internet demi mengekpresikan dirinya pada Facebook.54 
Facebook adalah website jejaring sosial dimana para pengguna dapat 
bergabung dalam komunitas yang berdasarkan kesamaan kota, bidang pekerjaan, 
bidang studi pendidikan, tempat sekolah atau kuliah, guna melakukan koneksi dan 
berinteraksi dengan individu lain. Para pengguna juga dapat menambahkan teman-
profil pribadi agar orang lain teman mereka, mengirim pesan, dan memperbaharui 
dapat melihat tentang dirinya. 
Hingga Agustus 2015, Menurut data terbaru dari We Are Social, pengguna 
internet aktif di seluruh dunia kini mencapai angka 3,17 miliar. Dari tahun ke tahun, 
jumlah pengguna internet bertumbuh hingga 7,6 persen.Pertumbuhan pengguna 
internet ini juga berpengaruh terhadap pertumbuhan pengguna media sosial dan 
mobile. Menurut laporan yang sama, pengguna media sosial aktif kini mencapai 2,2 
miliar, sedangkan pengguna mobile mencapai 3,7 miliar.Menariknya, pertumbuhan 
                                                             
54 Juju dan Sulianta,2010:2,http/www.eprints.upnjatim.ac.id/439/1/file 1.pdf)/Bab I/  diakses 
pada tanggal 1 Februari 2016 
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yang paling signifikan ditunjukkan oleh pengguna yang mengakses media sosial 
melalui platform mobile. Pengguna jenis ini bertumbuh hingga 23,3 persen. 
menjadi media sosial yang paling banyak digunakan Sementara itu, Facebook masih 
dengan angka mencapai hampir 1,5 miliar.55 
Gambar 1. 
Statistik Pengguna Sosial Media56 
         
 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah RGA Facebook 
terbesar di dunia. Jumlah pengguna aktif bulanan Facebook di Tanah Air mencapai 
kisaran 82 juta orang pada kuartal-IV 2015. Jumlah keseluruhan pengguna internet di 
Indonesia pada 2015, sebesar 88,1 juta atau 34,9 persen dari total 252,4 juta 
                                                             
55https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-2015 
(diakses pada tanggal 2 Agustus 2016) 
56https://id.techinasia.com/talk/statistik-pengguna-internet-dan-media-sosial-terbaru-2015 
(diakses pada tanggal 2 Agustus 2016) 
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penduduk. Dengan kata lain, hampir semua pengguna internet Indonesia turut 
memakai Facebook. Sebagian besar (94 persen) dari 82 juta pengguna Facebook 
Indonesia mengakses jejaring sosial tersebut dari perangkat mobile. Indonesia adalah 
negara dengan jumlah pengguna Facebook terbanyak keempat di dunia, setelah 
Amerika Serikat (194 juta), India (130) juta, dan Brasil (102 juta). Adapun urutan 
kelima ditempati Meksiko dengan 60 juta pengguna.57 
dapat menjangkau seluruh dunia. Facebook yang memanfaatkan kanal maya 
Jangkauan ini memungkinkan interaksi antar pengguna lintas pulau, negara dan benua 
plus efisiensi waktu yang sanggat tinggi. Kode yang sebagaian besar digunakan 
uyaitu huruf latin membantu komunikasi lintas suku dan bangsa, eksklusifitas pun 
diminimalisasi.  
Gambar 2.  
Tampilan halaman awal Facebook58 
 
                                                             
57http://tekno.kompas.com/read/2016/04/15/10210007/Hampir.Semua.Pengguna.Internet.Indo
nesia.Memakai.Facebook (diakses pada tanggal 2 Agustus 2016) 
58http://www.facebook.com (diakses pada tanggal 2 Agustus 2016)  
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Setelah pengguna log in, maka pengguna dapat berinteraksi dengan sesame 
teman Facebook serta memanfaatkan semua fitur-fitur yang ada. Pengguna dapat 
membuat profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan pribadi, informasi kontak, dan 
informasi pribadi lain. Pengguna dapat berkomunikasi dengan teman dan pengguna 
lain melalui pesan pribadi atau umum dan fitur obrolan.  
Tabel 1 
Daftar negara pengakses Facebook terbesar dunia 59 
 
No Negara Jumlah Pengguna 
1 Amerika Serikat 151.800.000 
2 India 108.900.000 
3 Brasil 70.500.000 
4 Indonesia 60.300.000 
5 Meksiko 44.400.000 
6 Inggris 30.300.000 
7 Jepang 26.500.000 
8 Perancis  22.400.000 
9 Jerman 22.000.000 
10 Italia 18.300.000 
 
                                                             
59http://ilmupengetahuanumum.com/10-negara-dengan-pengguna-Facebook-terbanyak-di-
dunia/ (diakses pada tanggal 2 Agustus 2016) 
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Karena peran yang penting di berbagai belahan dunia, Akademi Digital 
Internasional yang berbasis di New York Amerika Serikat, memasukan Facebook dan 
Youtube dalam jajaran 10 situs internet paling berpengaruh satu dekade terakhir . 
 1. Fitur-fitur Facebook. 
 Banyak fitur yang ditawarkan Facebook sebagai layanan yang dapat digunakan 
oleh User dalam rangka memudahkan interaksi. jika di telaah lebih dalam,beberapa 
diantaranya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Fitur-fitur tersebut 
adalah: 
1) Fitur update status dan comment wall to wall 
 Ruang dimana pesan dapat diposting dalam halam profil satu sama lainnya, 
yang dapat dilihat oleh public. 
2) Fitur note atau docs pada group 
 Fitur ini sangat memudahkan siswa daam membuat dokumen baru pada 
Facebook. Baik berupa resume mengenai materi yang sedang dipelajari atau 
menyampaikan informasi dengan lebih terstruktur dan rapi tanpa perlu membuka link 
baru. 
3) Fitur share link/ photo/ video 
 Adalah fasilitas diamna pengguna dapat mengunggah foto agar teman-teman 
dapat melihatnya. Aplikasi foto ini dilengkapi oleh penanda (tag), komentar, dan edit 
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foto. Album foto dapat diatur menjadi privat atau siapapun dapat bebas melihatnya, 
sesuai dengan pengaturan penggunaannya.60 
4) Fitur Group Chatting 
 Aktivitas yang dilakukan pada fitur ini merupakan interaksi dua arah secara 
langsung atau yang disebut dengan synchronous yang terjadi pada sebuah group. 
Fitur ini merupakan layanan yang paling memudahkan proses diskusi maupun 
bertukar indormasi cepat karena anggota group dapat berinteraksi secara langsung 
dengan sesame anggota group tersebut yang sedang online.61 
 2. Syarat dan Ketentuan Pembuatan Akun Facebook 
Syarat membuat  adalah memiliki alamat email yang valid dan dapat 
dilakukan. Semua calon pengguna Facebook dikonfirmasi agar registrasi dapat 
diharuskan menerima syarat dan ketentuan yang berlaku dalam Facebook. Umur 
minimal yang ditentukan oleh Facebook agar dapat membuat akun adalah 13 tahun, 
serta memiliki alamat e-mail yang dapat di verifikasi. Tidak ada syarat lain yang 
diajukan untuk pembuatan Facebook, hal ini yang memicu banyak akun anonym atau 
palsu, kepemilikan beberapa akun sekaligu, dan pencurian identitas. Serta, Facebook 
tidak akan bertanggung jawab akan segala yang terjadi, karena Facebook 
menganggap bahwa mereka hanya menjadi media yang memberika wadah untuk 
berkomunikasi.62 
                                                             
60 Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta Grafindo Persada, 2011), h.67 
61Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa,h.68 
62 Karina Ayu Ningtyas, “Hubungan Antara Pola Penggunaan Situs Jejaring Sosial Facebook 
Dengan Kerentanan Viktimisasi Cyber Harrasment Pada Anak”, lib.ui.ac.id (diakses 6 Juli 2016) 
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 G. Teori Penetrasi Sosial 
Altman dan Dalmas Taylor mengkonseptualisasi social penetration theory atau 
teori penetrasi sosial. Keduanya melakukan penelitian yang luas mengenai ikatan 
jenis pasangan.63 Penetrasi sosial adalah suatu proses sosial di antara berbagai 
hubungan dimana terjadi pergerakan kedekatan hubungan dari hubungan yang 
dangkal menjadi komunikasi hubungan yang lebih intim. Keintiman seseorang bukan 
hanya dilihat dari kedekatan fisik melainkan  kedekatan intelekual dan emosi saat 
mereka membagi informasi kegiatan mereka seperti di Facebook. 
Teori ini sifatnya berhubungan dengan perkembangan dimana teori ini 
berkenaan dengan pertumbuhan mengenai antarpribadi. Proses penetrasi sosial 
berlangsung secara bertahap dan teratur dari sifatnya di permukaan ke tingkat yang 
akrab mengenai pertukaran sebagai fungsi baik mngenai hasil yang segera maupun 
diperkirakan. 
Ada beberapa teori mengenai komunikasi antar pribadi yang dikemukakan oleh 
Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan pakar komunikasi. Salah satunya adalah 
oleh Irwin altman dan Dalmas A. Taylor pada tahun 1973, yaitu proses dimana orang 
saling mengenal satu dengan yang lainnya.64Teori  penetrasi  sosial sangat sesuai 
apabila kita ingin melakukan pendekatan dengan orang lain dan melakukan suatu 
                                                             
63 Muhammad Anshar Akil. Komunikasi Antarpribadi dan Kelompok. (Cet 1, Makassar: 
Alauddin University Press, 2015), h.100 
64 Muhammad Budyatna & Ganiem, Leila Mona. Teori Komunikasi Antarpribadi (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Grup 2011), h. 225-227 
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hubungan, karen model ini menggambarkan perkembangan hubungan sebagai suatu 
proses, dimana hubungan adalah suatu terus berlangsung dan berubah. 
Menurut Michael, E. Rudolf dan Gerald R. Miller 1987, teori penetrasi sosial 
mempunyai tingkatan-tingkatan dalam prosesnya, yaitu: 
a. Startegi yang paling utama (Orientation) tentang interaksi. 
Pada tahap ini hanya sedikit evaluasi yang dibahas dan jarang sekali terjadinya 
konflik, yang ada hanyalah rasa ingin tahu yang besar terhadap lawannya. 
b. Langkah berikutnya (explocation offictive exchange) 
Aspek kepribadian yang dijaga sebelumnya sejak awal sekarang dinyatakan 
lebih mendalam dan sedikit menekankan pada peringatan-peringatan. Hubungan pada 
tingkat ini umumnya lebih bersahabat dan santai, bergerak kearah yang lebih tinggi 
dimana keakraban dimulai. 
 c. Persahabatan yang dekat dan hubungan yang romantic berkarateristik pada tingkat 
berikut ( affective exchange) tentang interaksi sosial. 
Disini keterlibatan interaksi bebas tanpa hambatan dan sederhana. Tingkat ini 
juga merupakan masa transisi untuk tingkat yang lebih tinggi kemungkinan terjalin 
prubahan keakraban. 
d. Tingkat yang terakhir ini (stable exchange) perkembangan hubungan yang sedang 
tumbuh yaitu dicirikan dalam keterbukaan yang berkelanjuan, demikian pula antar 
semua lapisan kepribadian, komunikasi antar individu menjadi efisien dan masing-
masing. 
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Asumsi yang mendasari untuk teori penetrasi sosial ini termasuk ide bahwa 
hubungan biasanya dipertahankan ketika mereka di anggap bermanfaat. Selain itu, 
sebaliknya hubungan biasanya dihentikam apabila biaya hubungan melebihi manfaat. 
diri akan meningkat dalam korelasinya dengan Oleh karena itu, jumlah pengungkapan 
seberapa tinggi penghargaan yan dianggap berada dalam hubungan.65 
Dengan Penetrasi sosial para remaja ini akan semakin akrab dan bisa saling 
berinteraksi dengan baik, karena mereka saling membuka diri mereka sehingga 
umpan balik dalam berkomunikasi bisa terus berjalan lancar. 
  
                                                             





 A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
3. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan 
yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya situasi 
bersifat kualitatif. 66 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian  dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.67Dalam penelitian ini, penulis  
menggunakan metode deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan 
tentang Motif Penggunaan Facebook Dan Interaksi Sosial Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa.  
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 4. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini berlangsung di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan di jl. Mangka Dg. Bombong No.31 pada Bulan Juni s/d Juli 
2016. 
 B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Komunikasi. Pendekatan ini 
dilakukan untuk dapat mengetahui Motif dan Interaksi sosial Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa di Facebook. serta digunakan sebagai acuan penulis untuk dapat 
memahami lebih detail tentang Penggunaan Facebook.   
 C. Sumber Data 
   Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan 
data sekunder. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 
yang diteliti, diamati atau dicatat untuk pertama kali. Sedangkan data sekunder adalah 
data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti.68 Adapun jenis-
jenis sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh penulis di 
lapangan, cara menggumpulkan data primer yaitu dengan melakukan observasi, 
dokumentasi, dan hasil wawancara oleh informan yang telah penulis tetapkan Kriteria 
informan yang penulis tetapkan sebagai sumber data primer. 
                                                             
68 Marzuki, Metode Riset, (Yogyakarta: BPFE-UII.2000), h. 165 
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Informan yang terdiri dari Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa dengan 
jumlah 11 Siswa Kelas XI IPS sebanyak 4 Siswa, kelas XI IPA Sebanyak 4 Siswa, 
kelas XII IPS sebanyak 2 Siswa, dan Kelas XII IPA sebanyak 1 Siswa. Informan 
tersebut bertujuan untuk menjawab deskripsi fokus penulis tentang Motif Penggunaan 
dan Interaksi Sosial di Facebook  
 2. Sumber data sekunder 
Data yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari 
dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. 
 D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu hal yang sangat penting dalam penilitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam dalam penelitian ini antara 
lain: 
 1. Field Research 
Field Research yaitu penelitan yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek penilitian dimana peneliti langsung kelokasi penelitian telah yang 
ditentukan.  
Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik sebagai 
berikut: 
 a. Observasi 
Menurut Nasution obsevasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para 
ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
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yang diperoleh melalui observasi.69Peneliti akan menggunakan observasi untuk 
mengamati objek atau motif dan interaksi sosial di Facebook. 
b. Wawancara  
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam dan 
wawancara terbuka. Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai secara 
langsung siswa yang ada di SMA PGRI Sungguminasa Kabupaten Gowa yang 
menjadi subyek penelitian. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan penelitian, seperti buku-buku, laporan, atau arsip literatur yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Teknik penelitian ini dipergunakan untuk 
mendapatkan data tambahan tentang penelitian yang dibahas dalam skripsi ini. 
 E.  Teknik Analisis Data 
 data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja Analisis 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 




                                                             
69  J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif. (Cet. 1;Jakarta: PT. Grasindo 2010), h. 52. 
70 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, (Cet, 3; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya 2004), h. 248.  
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Secara umum proses analisis data mencakup: 
 Reduksi a. data 
Identifikasi satuan (unit). Pada mulanya diidentifikasi adanya satuan yaitu 
bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan 
dengan fokus dan masalah penelitian.  
 b. Penyajian data ( Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
dipilah anmtara mana ayang dibutuhkan dengan yang tidak, permasalahan penelitian 
lalu dikelompokkan kemudian duiberikan batasan masalah.71 Dari penyajian data 
tersebut, makla di harapkan dapat memberikan kejelasan pada data yang ada. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
        Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal nyang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan selama 
penelitian dilakukan dalam hal pengumpulan data melalui informan. Setelah 
pengumpulan data, penulis mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang 
dikemukakan oleh informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara 
garis besar dari judul penelitian yang penulis angkat.72 Penarikan kesimpulan 
                                                             
71 Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta 2012),  h.249 
72 Moleong, Lexy, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Refisi, h. 251 
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merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan ini 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 A. SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
 1. Profil 
SMA PGRI Sungguminasa adalah sekolah SMA Swasta yang terletak di 
Provinsi Sulawesi Selatan kabupaten Gowa. Lokasi SMA PGRI Sungguminasa 
No. 31. Riwayat singkat berdirinya SMA Pgri Gowa di jl. Mangka Dg. Bombong 
Sungguminasa Gowa adalah pada awal tahun 1978 tepatnya pada tanggal 10 
januari dan SMA ini telah terakreditasi sejak tahun 2001. Adapun nama-nama 
yang menjabat sebagai kepala sekolah pada awal tahun berdirinya SMA PGRI 
Sungguminasa hingga sekarang adalah: 
a. Drs. H. Sallatu Bandu pada tahun 1978-1998 
b. Ahmad Karim BA pada tahun 1998-1999 
c. Drs. Abd Gani pada tahun 1999-2000 
d. Dra. Hj. Isnawati Sallatu M.Si pada tahun 2001 sampai sekarang. 
Staf yang bekerja di SMA PGRI Sungguminasa  adalah alumni dari berbagai 
perguruan tinggi dengan jumlah staf yang bekerja sebanyak 6 orang. Sedangkan Guru 
yang mengajar sebanyak 19 orang dari berbagai bidang studi. SMA PGRI 
Sungguminasa juga memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan sangat memadai dan 
mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif dan efektif. 
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 2. Visi dan Misi Sekolah 
 1. Visi 
Unggul dalam kualitas dan menguasai teknologi informasi yang dilandasi iman 
dan taqwa. 
 2. Misi 
 a. Melaksanakan BKM secara efektif dan intensif agar tercipta kelulusan yang 
mampu bersaing.  
b. tanggung jawab, dedikasi da rasa peduli masyarakat Meningkatkan disiplin 
sekolah terhadap penyelenggaraan sekolah. 
c. Menumbuhkan dorongan untuk bersaing seluruh komponen sekolah seperti guru, 
pegawai dan siswa. 
d. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang di anut terhadap bangsa 
sehingga menjadi sumber kearifan untuk bertindak dengan dasar cinta kasih. 
e. Menerapkan manajemen terbuka sehingga tumbuh rasa memiliki, rasa 
kebersamaan dan rasa tanggung jawab semua komponen. 
f. Meningkatkan pengelolaan sistem administrasi sekolah dan teknologi informasi 
sekolah secara sistematik pada seluruh komponen sekolah. 
3. Jumlah Siswa  
Jumlah siswa/ siswi pada SMA PGRI Sungguminasa Gowa seluruhnya 
berjumlah 213 siswa, yang terdiri dari siswa putra berjumlah 107 orang dan putri 106 
orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
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Tabel 1 






Bagian/ Jurusan Jumlah  
Jumlah Keseluruhan IPA IPS  
L 
 
P L P L P 
1 Xଓ     20 25 45 
2 X2     24 20 44 
3 XI 14 15 13 11 27 26 53 
4 XII 13 20 23 15 36 35 71 
JUMLAH 107 106 213 
 
 B. Motif Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa Menggunakan Facebook  
 1. Hasil Temuan Lapangan 
 Facebook merupakan bagian dari aktifitas rutin setiap para siswa saat menjelajah 
ke dunia maya, karena Facebook telah dianggap sebagai media interaksi dan 
komunikasi yang menarik dan memililiki banyak manfaat dan keunggulan .  
Tak hanya itu siswa menggunakan Facebook untuk mencari teman-teman 
lamanya semasa SD maupun SMP dahulu dengan cara memanfaatkan fasilitsas 
pencarian teman dalam Facebook, yaitu dengan mengetikkan nama lengkap dan 
mengisikan informasi lain, misalnya nama Universitas, Kota, Negara, maka akan 
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muncul nama-nama akun pengguna. Facebook lain yang berkaitan dengan data 
seseorang yang sedang di cari tersebut, hingga menemukannya. 
Motif-motif yang ada dikalangan siswa SMA PGRI Sunnguminasa Gowa dalam 
menggunakan Situs Jejaring Sosial Facebook, adalah sebagai berikut :  
A. Motif Interaksi Sosial  
Motif Interaksi Sosial adalah Motif yang timbul untuk memenuhi kebutuhan 
individu dalam hubungan dengan lingkungan sosialnya. Siswa menggunakan situs 
jejaring sosial Facebook sebagai media untuk berinteraksi dengan teman dimanapun dan 
kapanpun mereka berada, dengan kemudahan akses yang dimiliki Facebook, yaitu bisa 
diakses melalui berbagai bentuk peralatan elektronik mulai dari komputer baik itu 
dirumah ataupun diwarnet. 
Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa memanfaatkan Facebook untuk 
mencari teman lama. Jejaring ini menyediakan ruang untuk mengenang masa silam 
atau bernostalgia. Terhubung kembali dengan sahabat di masa sekolah dulu.  
Yunlie Elfina Nirwana Siswa kelas XI IPA  mengungkapkan: 
“Dengan adanya Facebook komunikasi saya menjadi mudah karena kelurga 
saya banyak yang menggunakan Facebook. Apalagi saya sering membuka 
Facebook kalo saya ingin  menelfon lewat video Call. Fasilitas Facebook 
menurut saya sangat menarik karena saya bisa menelfon sambil melihat 
wajahnya” 74 
 
Dengan menggunakan Facebook Yunlie bisa saling berinteraksi dengan 
berbagai element dan lapisan yang ada di masyarakat, teman sekolah maupun 
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keluarga. Dengan interaksi yang dilakukannya melalui Facebook Yunlie bisa saling 
berbagi informasi tentang apa saja baik kepada teman sekolah terkait mengenai 
pelajaran dll. Dengan adanya Facebook pula membuatnya bisa saling menghubungi 
melalui Video Call. Facebook merupakan salah satu pilihan tepat saat ingin 
melakukan percakapan melalui Video Call dengan menampilkan wajah dalam 
Facebook. 
Sarah Halija Kelas XI IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
“Saya membuka Facebook 4 kali dalam sehari. Dan memposting status di 
beranda 1 kali dalam seminggu. Alasan saya menggunakan Facebook karena 
dalam menggunakan Facebook saya bisa memperbanyak teman. interaksi di 
Facebook ku suka karena seringka komunikasi sama teman  biasa ku tanya 
tentang pelajaran. Fitur Facebook bagus ki juga karena adanya aplikasi 
massage dapat membuat saya berinteraksi Dengan keluarga.”75 
 
Menurut Sarah dengan Facebook mebuat dirinya bisa berinteraksi dengan 
teman baru agar komunikasi yang terjalin bisa berjalan dengan baik , juga bisa saling 
dengan chattingan tanpa tatap berbagi informasi mengenai pelajaran. Menurutnya  
muka menurutnya Facebok memiliki nilai lebih layaknya sebagai ajang perkenalan 
yang sesungguhnya dan percakapan secara langsung memberikan pengetahuan baru 
dan energi potitif terhadap Sarah. 
Ayuningsih Aurelia Klaudia Kelas XI IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
Mengatakan: 
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“Hampir semua orang menggunakan Facebook, jadi kita dengan mudah 
menemukan teman lama, keluarga dan bisa mendapatkan teman baru. Karena 
menurut saya Facebook merupakan media sosial paling kekinian.”76 
 
Facebook menjadi media untuk bersilaturahmi dengan teman-teman lama 
yang di kenal  dalam hidupnya tentunya yang menggunakan Facebook. Sebagai 
Siswa SMA menurutnya Facebook merupakan media sosial yang lagi marak di 
dengan meng klik www.Facebook.com, mereka dapat saling kunjungi hanya 
terhubung antar satu dan yang lainnya. Tanpa membuang waktu dan tenaga, dengan 
menggunakan Facebook telah bisa berinteraksi dan berkomunikasi dengan keluarga, 
kerabat dan saudara. 
Purnama Mayang Sari Kelas XI IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
Mengatakan: 
“Melalui Facebook biasanya saya berinteraksi dengan teman-teman dekat dan 
teman-teman lama, saya sering membahas hal-hal umum, misalnya tanya 
kabar, kegiatan sehari-hari dan paling sering bercanda. Menurut saya juga 
ketika melakukan percakapan kepada teman baru haruslah kita berkata-kata 
dengan baik agar percakapan tidak membosankan”77 
 
Facebook menjadi salah satu media untuk berkomunikasi dengan teman-
teman dekat di sekolah dan teman-teman lama, untuk menanyakan kabar terbaru, 
kegiatan dan aktifitas rutin setiap hari dan bersenda gurau. Menurut Mayang saat 
sedang bercakap di Facebook sebaiknya mencari bahan percakapan yang menarik 
agar percakapan tidak membosankan. 
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Senada juga yang dikatakan Indah Puspita Sari siswa kelas XII IPS SMA 
PGRI Sungguminasa Gowa: 
“Iya, Facebook memudahkan interaksi saya sama teman-teman apalagi 
dengan teman yang jauh. Jadi saat kita saling berjauhan, maka jika pesan yang 
tidak begitu privasi bisa di tuliskan melalui beranda teman. Selain bisa 
berinteraksi, Facebook juga membeikan kemudahan untuk mendapatkan 
informasi melalui postingan teman-teman yang berada jauh”78 
 
Dalam penelitian penggunaan Facebook ini, motif  Interaksi Sosial diuraikan menjadi 
:  beberapa macam, yaitu
a. Menyapa teman yang sedang online. Individu yang sedang menggunakan 
Facebook atau lebih dikenal dengan istilah sedang online bisa melihat daftar 
teman yang sedang online juga pada waktu yang sama, sehingga bisa melakukan 
chatting dengan teman-teman yang online, pembicaraan melalui chatting terjadi 
baik itu sekedar menyapa ringan dengan mengucapkan salam, kata “hai” atau 
“hallo”, menanyakan kabar dan aktifitas sehari-hari, bercanda, memberi 
perhatian kepada seseorang yang disukai atau seseorang yang dianggap menarik 
atau membahas suatu hal lain dan sebagainya..  
b. Berinteraksi dengan individu atau teman yang disukai dengan kriteria yang 
berbeda-beda untuk tiap individu, dengan tujuan untut mendapatkan teman baru  
maupun hanya sebatas menarik perhatian semata.  
                                                             




Seorang individu menggunakan Facebook salah satunya untuk mencari 
seseorang yang memiliki kriteria sesuai dengan harapan dan keinginanya baik itu 
sebatas suka dan ingin akrab. Upaya yang dilakukan berupa mencari seseorang baik 
wanita atau pria dalam Facebook dengan mengetikan nama atau identitas sekolah, 
universitas, tempat tinggal, yang kemudian akan muncul hasil pencarian berupa nama 
dan foto profil kemudian bisa dilihat satu persatu mengenai identitas, foto-foto dalam 
Facebook dan informasi pribadi yang ada setelah dianggap sesuai kemudian bisa 
ditambahkan sebagai teman atau di add. 
Upaya interaksi yang dilakukan jika individu yang disukai telah menjadi teman 
bisa berupa mengomentari tiap status yang dibuat oleh individu yang disukai tersebut 
yang mampu menarik perhatian dan memikat si pembuat status, melakukan chatting 
saat target individu yang disukai sedang online melakukan say hello, menanyakan 
kabar, aktifitas sehari-hari dan ungkapan perhatian lainnya, sehingga target individu 
yang disukai tersebut menyukai perilaku individu yang menyukainya, setelah terjadi 
komunikasi yang intens, akan tercipta hubungan yang erat dan bisa berlanjut dengan 
pertemuan secara realitas yang sesungguhnya yaitu tatap muka langsung, kemudian 
bisa menghasilkan berbagai macam komitmen dalam hubungan tersebut. 
 B. Motif Hiburan 
     adalah hal-hal yang berkenaan untuk mendapatkan rasa senang. Motif hiburan 
Situs Jejaring Sosial Facebook  tak  hanya sebagai wahana interaksi sosial, namun juga 
dapat menjadi media untuk mendapatkan keuntungan dari kegiataan yang dilakukan di 
dalam Facebook. Salah satunya sebagai media hiburan seperti  dengan memposting status 
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di beranda  Facebook  dalam keadaan senang maupun sedih . Menurutnya  Facebook 
sebagai salah satu pilihan yang paling tepat meng-update status atau curhat terkait 
mengenai aktifitas yang di lakukannya. 
Megawati Siswa kelas XI IPA  SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
“Biasanya ketika pulang sekolah saya membuka Facebook. saya bisanya 
memposting status di Facebook dalam keadaan sedang galau. Karena dengan 
mempublish kan pesan di Facebook, saya bisa mengeluarkan unek-unek, juga 
tentang apapun yang mau di bahas. Membuka Facebook kalo koment statusnya 
teman menurut saya menghibur karena biasanya saya suka membuli teman 
yang lagi kasmaran”79 
 
Megawati adalah salah satu pengguna Facebook. Ketika pulang sekolah ia 
biasanya membuka Facebook . Saat menggunakan Facebook selain sebagai media 
interaksi dia juga biasanya meng-update status melalui jejaring sosial. Menurutnya 
dengan mempublishkan pesan di Facebook  ia bisa curhat berbagai hal terkait 
Gebetan, pekerjaan rumah maupun saat berkumpul mengerjakan tugas sekolah 
bersama teman-teman.  
Alda Siswa kelas XI IPA SMA PGRI Sungguminasa Gowa mengungkapkan: 
“Sebelum saya mau tidur, biasanya saya posting  status di Facebook dan 
melihat status teman-teman. Menurut saya kategori hiburan yang biasa saya 
share di Facebook yaitu indovidgram. Di indovidgram banyak video-video 
lucu yang sering saya share . Jadi dengan menghibur diri sendiri di Facebook 
dengan melihat video lucu dan melihat status pesan teman di Facebook  saya 
merasa sudah cukup senang dan sangat menghibur kalau sudah ngantuk 
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barulah saya tidur. Membuka Facebook terkadang membuat saya jadi lupa 
waktu”80 
 
Menurut Alda sebelum ngantuk ia biasanya membuka Facebook untuk 
memposting status dan melihat status pesan dari teman-teman menurutnya cukup 
menarik dan membuatnya tertawa dengan membaca curhatan para teman-temannya.  
Tidak hanya itu bagi Alda dengan cara tepat menghibur diri sendiri yaitu membuka 
video lucu seperti di account Facebook Indovidgram. Membuka Facebook dan 
melihat video lucu membuat Alda jadi lupa waktu.  
Mulyati Kelas XI IPA SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
“Dirumah, sehabis pulang sekolah. Waktunya bisa kapan saja yang penting 
tidak mengganggu kerjaan lain. Apalagi kalo ada hari libur, jadi saya sering 
sekali buka facbook, posting status, gambar. Ini saya anggap sebagai hiburan 
gak ada kerjaan”81 kalo lagi senggang dan 
 
Waktu luang yang sering Mulyati lakukan adalah membuka Facebook 
menurutnya itu menjadi hal yang sering ia lakukan. Ketika ia membuka Facebook hal 
yang paling ia sukai adalah memposting foto dan posting pesan ketika sedang diluar 
rumah. Ia bisa berbagi foto dengan background yang berbeda, juga memposting pesan 
yang menarik.  
Rismayanti Kelas XII IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
“Saya biasanya mempoting gambar kalo lagi dirumah dan biasanya juga kalo 
lagi di luar. Kalo tidak ada kesibukan lain saya biasanya membuka Facebook. 
rekam suaranya di Kebutuhan hiburan saya terpenuhi karena biasanya teman 
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Facebook, bisanya juga menyanyi. Jadi sangat menghibur. Kategori hiburan 
yang saya ikuti di Facebook itu indovidgram.”82 
 
Mengisi waktu kosong dengan menonton video lucu di Facebook menurutnya hal 
Baginya pula membuka Facebook adalah salah satu hal yang yang paling menarik. 
penting ketika seseorang bisa saling berbagai cerita, pesan singkat maupun  rekaman 
suara. Menurutnya  saat teman merekam suaranya bernyanyi di Facebook, hal itu justru 
membuatnya terhibur. 
C. Motif Informasi  
Motif informasi yaitu memuaskan rasa ingin tahu dan minat umum serta 
memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa gowa tidak hanya menggunakan Facebook sebagai ajang hiburan, 
melainkan memakai Facebook utuk mendapatkan informasi. Menurut Siswa SMA 
PGRI dengan adanya Facebook, siswa tidak perlu lagi membuka Koran, maupun 
majalah. 
Yunlie Elfina Nirwana Siswa kelas X2  SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
“Ya, menurut saya dengan menggunakan Facebook kebutuhan informasi saya 
terpenuhi, karena dengan hanya mencari informasi seperti berita Tribun Timur 
Makassar, sudah dapat kita lihat seputar kejadian tentang makasar. Informasi 
yang biasa saya cari di Facebook yaitu Inspriasi Muslim, Motivasi, dan juga 
saya tergabung dengan grup sekolah di Facebook. Jadi dengan sangat mudah 
saya dapatkan informasi seputar sekolah.”83 
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Bagi Yunlie informasi sangat penting untuk ketahui, karena pada dasarnya 
kebutuhan informasi merupakan salah satu kebutuhan yang akan mempermudah kita 
ketika berinteraksi dengan orang lain.  Menurutnya pula TI sangatlah mempermudah 
seseorang mendapatkan informasi dengan hanya membuka salah satu media sosial 
seperti Facebook sudah bisa kita dapatkan dengan hanya mencari berita ataupun  hal-
hal seputar Motivasi. Di Facebook  juga ketika seseorang sudah tergabung dalam 
suatu grup seperti Info Kejadian Kota Makassar, dengan mudah informasi bisa 
langsung kita ketahui.  
Senada juga dengan yang dikatakan Megawati kelas XI IPS SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa: 
“Iya, di Facebook memenuhi kebutuhan informasi  saya secara cepat, misalnya 
detik.com dan kompas.com yang memberitakan melalui beranda Facebook 
secara sekilas. Dan bisa dibuka websitenya bila kita ingin mekasesnya secara 
jelas.  Selain itu kita juga bisa mengetahui tugas-tugas, jadwal sekolah melalui 
postingan teman-teman sekolah.” 84 
 
Menurut Megawati  dengan kemunculan Facebook seputar informasi dengan 
sangat mudah di dapatkan. Apalagi seputar tugas maupun jadwal sekolah. Cukup 
dengan melihat postingan teman di Facebook dengan sangat mudah kita mengetahui 
nya.  
Sarah Halijah Siswa kelas X2  SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
“Tentu, saya sering membuka Facebook. Informasi yang biasa saya cari 
diFacebook film dan music. Biasanya film tersebut saya buka di Facebook 
drama korea dengan akun karena ada trailernya dan juga saya membuka 
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officialnya DRAKOR. Banyak film yang bisa saya nonton lewat Facebook. 
Karena kalau di Youtube tidak ada subtitle Indonesia. Informasi yang biasa 
saya cari langsung saya dapatkan.”85 
  
Dengan membuka Facebook, kita bisa update tentang Drama Korea terbaru, 
menonton film drama korea membuat saya banyak mengetahui tentang karena dengan 
karakteristik orang Korea. Dan menurut sarah, tidak perlu repot lagi ketika ingin 
menonton film cukup dengan membuka Facebook dengan akun official drama Korea 
dengan subtitle Indonesia tidak perlu lgi membuka youtube. Karena terkadang 
youtube jarang menampilkan subtitle Indonesia.  
Anita Kelas XI IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan:  
“Tentu saja, karena di Facebook bukan hanya ada akun pribadi atau personal, 
tetapi juga ada grup, atau akun-akun berisi informasi dan iklan. Informasi yang 
saya sukai itu seputar informasi liburan, iklan dan Koran online. Menurut saya 
juga Facebook adalah sosial media yang paling update. Jadi dengan membuka 
Facebook kebutuhan informasi saya terpenuhi.”86 
 
Bagi Anita Facebook adalah sosial media yang paling up to date. Jadi dengan 
membuka Facebook kebutuhan akan informasi Anita terpenuhi. Menurutnya pula di 
Facebook bukan hanya ada akun pribadi atau personal melainkan juga ada grup, atau 
akun-akun berisikan informasi dan iklan terkini.  
Suhairah Kelas XII IPA SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
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“Iya, karena dengan Facebook saya bisa mengetahui info dari luar, saya 
menyukai informasi berupa pendidikan dan juga style terkini. Apalagi Facebook 
menyajikan wawasan tentang dunia luar.”87  
Adanya Facebook, Suhairah bisa mengetahui seputar informasi tentang dunia 
luar. Tidak hanya itu Facebook juga memberikan kemudahan dalam mendapatkan 
informasi seputar pendidikan dan juga fashion terkini. 
 D. Motif Identitas Pribadi 
Motif Identitas Pribadi  adalah Mencari model/teladan dalam berperilaku, 
mencari penguatan kepribadian, dan mendalami sosok orang lain secara lebih 
mendalam. Siswa SMA PGRI Sungguminasa dalam menggunakan Facebook bagi 
mereka sangatlah tidak berpengaruh, alasannya karena siswa lebih suka terang-
terangan menampilkan sikap alamiahnya ketimbang harus menjadi orang lain. 
Rismayanti Kelas XII IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
“Saya orangnya di sekolah orangnya biasa saja, saya juga pendiam. Jadi tidak 
ada pengaruhnya Facebook bagi saya. Saya juga tidak terlalu suka 
menceritakan masalah saya di Facebook.”88 
 
Menggunakan Facebook menurut Rismayanti adalah hal yang sangat bagus 
apabila tidak mengganggu pekerjaan lain. Baginya pula menampilkan diri di 
Facebook tidak perlu menjadi orang lain. Cukup jadi diri sendiri dan apa adanya 
diri. menurutnya membuat Risma lebih percaya 
Senada yang dikatakan Yunlie Elfira Nirwana Siswa Kelas XI IPA SMA 
PGRI Sungguminasa Gowa: 
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“Perasaan saya punya Facebook senang karena banyak teman baru dan saya 
juga bisa mengutarakan perasaan lewat Facebook, tapi kalo pengaruhnya 
Facebook sama jati diri menurut saya biasa saja karena saya orangnya cerewet 
saat berada disekolah dan saat membuka Facebook saya juga orangnya 
cerewet ketika mengomentari status teman”89 
 
Mempunyai akun Facebook membuat Yunlie sangat senang karena banyak 
teman dan bisa chatingan mengenai hal yang Yunlie rasakan. Tapi bagi yunlie 
membuka Facebook janganlah menjadi orang lain. Cukup dengan menampilkan diri 
diri sendiri baginya adalah salah satu hal penting.  sesuai dengan jati 
Individu-individu menggunakan media massa karena didorong oleh motif-
motif tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media tertentu pula, meski betapa 
pun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Dari berbagai motif 
yang mendorong menggunakan media, akan tumbuh semacam harapan yang 
dicarikan pemuasannya melalui media tersebut. Hal ini akan menimbulkan suatu pola 
perilaku penggunaan media sebagai perwujudan dari motif yang ada. 
 2. Pembahasan  
Altman dan Dalmas Taylor mengkonseptualisasi social penetration theory 
sosial. Keduanya melakukan penelitian yang luas mengenai ikatan atau teori penetrasi 
sosial di antara berbagai jenis pasangan.90 Teori ini sifatnya berhubungan dengan 
perkembangan dimana teori ini berkenaan dengan pertumbuhan mengenai 
antarpribadi. Proses penetrasi sosial berlangsung secara bertahap dan teratur dari 
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sifatnya di permukaan ke tingkat yang akrab mengenai pertukaran sebagai fungsi baik 
mngenai hasil yang segera maupun diperkirakan. 
Ada beberapa teori mengenai komunikasi antar pribadi yang dikemukakan 
oleh pakar komunikasi. Salah satunya adalah Teori Penetrasi Sosial yang 
dikemukakan oleh Irwin altman dan Dalmas A. Taylor pada tahun 1973, yaitu proses 
dimana orang saling mengenal satu dengan yang lainnya.91Teori  penetrasi  sosial 
sangat sesuai apabila kita ingin melakukan pendekatan dengan orang lain dan 
melakukan suatu hubungan, karen model ini menggambarkan perkembangan 
hubungan sebagai suatu proses, dimana hubungan adalah suatu terus berlangsung dan 
berubah.  
Penetrasi sosial adalah suatu proses hubungan dimana terjadi pergerakan 
kedekatan hubungan dari hubungan yang dangkal menjadi komunikasi hubungan 
yang lebih intim. Keintiman seseorang bukan hanya dilihat dari kedekatan fisik 
mereka membagi informasi kegiatan melainkan  kedekatan intelekual dan emosi saat 
mereka seperti di Facebook. 
Menurut salah satu Siswa yaitu Yunlie Elfina Nirwana Facebook dapat 
membantu ketika seseorang ingin mendapatkan teman baru, bahkan membantu 
berinteraksi dengan teman lama. Facebook adalah media komunikasi Online yang 
dapat diakses dimana saja yang penting terdapat koneksi internet. Hal tersebut 
menyebabkan sebuah lingkungan terpencilpun sudah hampir tidak ada batas. Oleh 
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karena itu fenomena-fenomena diatas tidak hanya terjadi di kota-kota besar dunia 
maupun Indonesia, peneliti juga meyakini bahwa pengguna Facebook dikalangkan 
lingkungan kota kecilpun kurang lebih sama. Facebook merupakan salah satu situs 
jejaring social yang sering diakses oleh siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa.  
Saat teknologi internet dan mobile phone makin maju maka media social pun 
ikut tumbuh dengan pesat. Kini dengan untuk mengakses Facebook bisa dilakukan 
dimana saja dan kapan saha hanya dengan menggunakan sebuah mobile phone. 
Demikian cepatnya orang bisa mengakses media sosial mengakibatkan terjadinya 
fenomena besar terhadap arus informasi tidak hanya di Negara-negara maju, tetapi 
juga di Indonesia. Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa membuat 
web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi 
dan berkomunikasi bahkan mendapatkan hiburan.  
Motif informasi berusaha memenuhi kebutuhan siswa akan informasi lewat 
Facebook. lebih singkatnya, Facebook menjadi media bagi siswa.  Penggunaan media 
. Selain untuk tetap mendapatkan informasi. onlie Facebook sangat menolong siswa
Facebook tetap menajga interaksi atau silaturahmi dengan siapapun yang terhubung. 
Pemenuhan akan informasi yang selalu up-to-date menjadi kebutuhan yang tidak 
dapat di biarkan. Meski hanya seorang siswa namun mereka tetap ingin mengetahui 
berita/ informasi yang terjadi diluar Indonesia/ internasional. 
Bagi siswa hal ini menambah pengetahuan akan hal yang terjadi baik di 
Indonesia maupun luar Indonesia. Selain untuk mengakses Facebook untuk 
mendapatkan infirmasi siswa juga menggunakan Facebook juga untuk mendapatkan 
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hiburan dan mengisi waktu luang. Saat sedang online siswa kebanyakan 
menggunakan Facebook agar bisa chatingan dengan teman-temannya.  
Sedangkan motif identitas personal, menurut para siswa menjadi diri sendiri 
cukup lebih baik dari pada menjadi orang lain. Sebagai seorang yang tengah beranjak 
menuju masa dewasa, tentunya remaja menginginkan suatu peranan dimana dirinya 
dapat terlihat atau eksis di masyarakat, baik itu masyarakat dunia maya maupun 
kehidupan mereka yang asli. 
Namun,  meskipun banyak memberikan  manfaat Facebook juga 
merugikan. Kerugian yang umum menurut penulis tentu rugi atau  uang  
buat  akses  internet,  namun  hal  ini  masih  bisa  ditutup  kepuasan  dan  
kesenangan  yang  didapat  dengan  bermain  Facebook.  senang dan bahagia 
harganya, membuang waktu mungkin merupakan  salah satunya,  itu memang mahal 
jika bermain Facebook biasanya  lupa akan waktu karena  keasikan,  tertipu dan 
ini yang banyak terjadi,  ternyata  teman dalam Facebook  tidak  sesuai dengan  
profilnya  di Facebook,  bahkan terkadang  ada yang memiliki niat jahat dengan 
memanfaatkan  Facebook  untuk kejahatan. 
Bagi seorang muslim hendaknya dapat memfilter dan memilah-mila, jangan 
sampai penggunaan media sosial menjerumuskan kita pada hal negative dengan 
adanya penyebaran informasi yang sembarangan. 
Hal tesebut di jelaskan dalam QS. Al-Hujuraat 49:6 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang mukmin harus berhati-hati dalam 
menerima informasi dari orang-orang fasik, karena orang fasik hanya 
fitnah diantara kaum mukmin dan Allah memerintahkan menginginkan terjadinya 
meneliti/memfilter berita tersebut. 
Dampak positif media sosial yaitu dapat menyambung tali silaturahmi 
dengan keluarga, teman, ataupun kerabat yang sudah lama tidak bertemu, media 
sosial sebagai ajaran dakwah dalam mnyampaikan ajaran islam, dapat mengetahui 
informasi-informasi atau berita-berita yang di butuhkan siswa. Sedangkan dampak 
negative Facebook yaitu dari media sosial sering terjadi tindak kejahatan, seperti 
pembunuhan, penipuan, membuat seseorang malas dan kurang bersosialisasi 
dalam dunia nyata yang lebih banyak berkahnya, lupa beribadah karena keasikan 
menggunakan media sosial.  
Segala  sesuatu  memang  mempunyai  sisi baik  dan sisi buruk,  inilah yang 
menimbulkan  kontroversial terhadap suatu masalah, dimana ada pihak yang   
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merasa   diuntungkan   dan   ada   pula   yang   menganggap   suatu   hal merugikan,  
namun menguntungkan  dan merugikan  selalu  ada dalam  setiap hal, tinggal motif 
seseorang dalam menggunakan media online 
 C. Interaksi Sosial Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
 1. Hasil Temuan Lapangan 
Situs Jejaring Sosial Facebook merupakan situs pertemanan paling popular 
adalah sebuah hal yang menjadi trend saat ini. Di kalangan muda Indonesia Facebook 
sejak awal masuk ke Indonesia, diterima dengan baik dan mampu memikat sehingga 
banyak orang menggunakan Facebook. Di kalangan Siswa SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa nama Facebook bukanlah hal yang asing, membuka dan 
menggunakan situs jejaring sosial Facebook telah menjadi bagian dari perilaku Siswa 
SMA PGRI dalam berinternet. Tatkala mengakses internet untuk berbagai keperluan, 
baik untuk mencari materi tugas, mengirimkan tugas ke email guru, ataupun mencari 
informasi seputar beasiswa, maka akan disempatkan untuk sambil membuka 
Facebook, bahkan banyak yang mengunakan  akses internet hanya untuk membuka 
Facebook.  
Yunlie Elfina Nirwana Siswa kelas XI IPA  SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
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“Kalo tidak punya Facebook, kita biasanya di bilang oleh teman bahwa kita 
ketinggalan zaman. Kita sebagai siswa juga jangan mau kalah dengan orang 
lain. Facebook itu sumber informasi dan komunikasi antar teman, kerabat, 
keluarga, jadi Facebook itu penting”93 
 
Menurut Yunlie, jika orang lain dengan mudahnya menggunakan Facebook, 
jangan mau kalah dengan orang di luar sana. Apalagi sebagai siswa kita juga 
Facebook merupakan sumber informasi dan komunikasi antar teman, kerabat, 
maupun Keluarga, jadi Facebook itu penting untuk di gunakan.  
Senada juga yang dikatakan oleh Purnama Mayang Sari Siswa kelas XI IPS 
SMA PGRI : 
“Saya suka membuka Facebook karena saya bias mendapatkan teman baru 
dari berbagai penjuru dunia. Saya juga senang berkomunikasi dengan orang 
luar karna kita bisa saling bertukar informasi” 94 
 
 Kebutuhan akan interaksi sosial sangat berpengaruh terhadap siswa, apalagi 
dengan  pertumbuhan siswa akan keingin tahuan yang mendalam. Ketika seseorang 
yang menjalin kontak dan berkomunikasi akan mempengaruhi pikiran dan tindakan.  
Sarah Halijah Siswa kelas XI IPS  SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
“Ya saya suka chatting dengan teman-teman, menanyakan kabar, membahas 
hal-hal ringan atau saling bercandaan  yang saling balas membalas, kan 
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gratis tidak seperti sms (short massage service) kan pake pulsa, jadi 
chatting sebanyak  apapun dan  selama apapun  gak masalah.”95 
 
Sarah suka  melakukan  chatting dengan  teman-teman,  menanyakan kabar 
dari teman yang lama tidak bertemu, membahas hal-hal ringan atau sekedar 
bercanda atau basa-basi kepada teman, fitur chatting di Facebook memberikan  
tanpa  harus mengeluarkan biaya layaknya kemudahan  dalam  berkomunikasi,  juga  
layanan sms pada telepon seluler, dengan menggunakan  Facebook  bisa  langsung  
dilihat  daftar  teman  yang  sedang online (sedang menggunakan Facebook diwaktu 
yang bersamaan), dan tinggal dipilih dengan cara meng-klik teman yang akan diajak 
chatting, terus muncul kotak untuk tempat kita menuliskan pesan yang kemudian 
di-enter, seketika itu dalam hitungan detik pesan tersebut akan muncul di layar pada 
halaman Facebook teman yang diajak chatting tersebut untuk dibaca, yang 
kemudian akan kembali mengetikan tulisan yang menggambarkan respon atau 
tanggapan dari pengirim pesan.  
Hal ini bisa berlangsung ber-ulang-ulang dengan tempo yang cepat sesuai 
dengan kecepatan koneksi internet yang digunakan oleh masing-masing pengguna 
Facebook. Pengguna juga bisa melakukan chatting dengan banyak teman sesama 
pengguna Facebook secara bergantian dengan cepat cepat, karena keunggulan 
Facebook yang bisa mentransferkan data dengan kecepatan  tinggi.  
                                                             




1) Interaksi dalam dinding Facebook (wall Facebook) 
Yaitu berupa menulis status pribadi, suatu  keadaan tertentu, atau hal apapun 
atau populer dengan istilah update status, di dinding Facebook   (wall Facebook) 
yang akan memberikan memancing interaksi banyak pengguna yang sudah menjadi 
teman dalam Facebook  dan memberikan respon interaksi dengan menulis di dinding 
tersebut.  
Ayuningsih Aurelia Klaudia Kelas XI IPS SMA PGRI Sungguminasa Gowa 
mengungkapkan: 
“Saya update status berdasarkan perasaan dan keadaan hati saya, dan karena 
saya sedang memikirkan sesuatu hal, terus nanti teman-teman mengomentari 
statusku, ada yang memberi masukan, dan banyak juga yang memebrikan 
saran”96 
Ayuningsih  melakukan update status berdasarkan perasaan dan keadaan hati 
yang sedang dia rasakan baik itu sedih, senang, khawatir atau hal apapun yang 
di tuliskan di Wall-nya, yang nantinya akan bisa dilihat sedang dia pikirkan saat itu 
oleh pengguna Facebook yang menjadi temannya, dan selanjutnya teman-temannya 
sesama pengguna Facebook akan bisa meresponnya dengan memberikan komentar 
tentang statusnya, bisa berupa masukan, saran, bercanda, dan sebagainya. 
Wall  Facebook  menyediakan  tempat  bagi  pengguna  untuk menuangkan 
apa yang sedang dialami atau dipikirkan dengan menuliskakan di wall yang 
kemudian akan ditanggapi berupa komentar oleh teman-teman Facebooknya,  hal  
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tersebut  mencerminkan  sebagai  sebuah  bentuk  interaksi sosial, melalui 
komunikasi yang berbentuk teks, yang bisa berlangsung secara timbal balik.  
2) Pesan (massage)  
Digunakan untuk mengirimkan pesan berupa tulisan, gambar/foto, video dan 
Link ke situs tertentu kepada sesama pengguna dan pemilik account Facebook.  Fitur  
Facebook  ini  pada  awalnya  bersifat  tidak  membutuhkan reaksi cepat, karena tidak 
pasti saat pesan dikirim si penerima sedang menggunakan Facebook (online), ketika 
si penerima membuka akun Facebooknya maka baru penerima bisa melihat pesan 
tersebut, namun saat ini terjadi kemajuan karena Facebook telah bisa terintegrasi 
dengan jasa operator seluler sehingga sekarang, jika ada  yang mengirim pesan di 
kotak masuk (inbox) Facebook maka otomatis juga masuk ke nomor handphone dari 
si pemilik akun Facebook tersebut, fitur ini membutuhkan settingan tertentu agar bisa 
terintegrasi dengan nomer handphone yang dipakai. 
Alda Kelas XI IPA SMA PGRI Sungguminasa Gowa Mengatakan: 
“Saya menggunakan pesan di Facebook untuk mengirim Link ke website 
tertentu kaitanya dengan mengerjakan tugas, artikel atau referensi musik ke 
teman  dan juga mengirimkan  pesan  kepada teman  yang tidak  tahu nomer 
handphone nya.”97 
Alda menggunakan fitur pesan di Facebook untuk mengirim kode penghubung 
(Link) ke alamat website tertentu kaitannya dengan tugas, artikel atau berbagai hal 
kepada teman, sehingga teman yang menUerima tinggal meng-klik kode  dalam  
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pesan  tersebut  secara  otomatis  browser  (software  pencari)  akan menuju alamat 
website yang sesuai kode tersebut untuk berbagai keperluan, selain itu foto dan 
gambar  juga bisa dikirim lewat fitur pesan di Facebook. Alda juga menggunakan 
fitur pesan untuk mengirim sms ke teman dalam Facebook yang tidak diketahui 
nomor handphone-nya sehingga saat teman yang dikirimi pesan membuka akun 
Facebooknya maka akan terdapat pemberitahuan adanya pesan baru, yang kemudian 
bisa dibaca dan memberikan tanggapan. Fitur ini juga efektif dan hemat karena 
mengirimkan pesan berapapun banyaknya tidak membutuhkan biaya berupa pulsa 
layaknya mengirim pesan melalui handphone atau sms.  
 2. Pembahasan  
Facebook merupakan produk teknologi yang memberi kemudahan bagi 
ksi dengan sesamanya, dengan memanfaatkan kanal manusia untuk saling berintera
maya yang bisa menjangkau tiap Negara didunia melalui jaringan komputer yang 
terkoneksi secara global atau internet, dengan mekanisme menayangkan tampilan 
visual pada monitor dengan system komunikasi yang berupa tulisan, gambar, gerak 
gambar, suara, dan audio visual, tanpa melakukan kontak fisik dan tanpa dibatasi 
jarak antar pulau, Negara, atau benua dan perbedaan waktu, namun dapat 
menciptakan sebuah interaksi yang efektif dan efisien. 
Hal tersebut dijelaskan dalam Q.S Al Hujarat/49: 13. 
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          Terjemahan:   
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.98 
Ayat di atas dijadikan sebagai dasar atas eksistensi interaksi sosial antar 
sesama manusia, dimana sebelumnya telah dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
interaksi adalah aksi timbal balik. Selanjutnya kata  ta’aruf  dalam ayat tersebut 
adalah pentingnya untuk saling mengenal dan dijelaskan bahwa yang dimaksud disitu 
saling berinteraksi antar satu sama laindalam hal umum, tetapi tidak dalam hal yang 
berhubungan dengan agama karena Allah telah membedakan di antara manusia yang 
dia cintai yaitu orang-orang yang beriman dan bertaqwa kepadanya. 
Perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu 
dengan lainnya melalui telepon, telegrap, radio, surat dan media lainnya. Bahkan 
dapat dikatakan bahwa hubungan badaniah tidak perlu menjadi syarat utama 
terjadinya kontak.  
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Menggunakan  Facebook  sebagai  media untuk  ber-interaksi  dengan 
individu  lain,  memenuhi  persyaratan  sebagai  sebuah  bentuk  interaksi  menurut    
Soerjono  Soekanto  syarat  terjadinya  interaksi  sosial  adalah adanya kontak sosial 
dan komunikasi. 
 Kontak sosial adalah hubungan antara satu pihak dengan pihak yang lain, yang a.
merupakan awal terjadinya interaksi sosial dan masing-masing pihak saling bereaksi 
meski tidak harus bersentuhan secara fisik atau langsung dan tidak langsung 
(melalui media atau perantara). 
 b. Komunikasi merupakan tindakan seseorang menyampaikan sinyal (pesan) kepada 
orang lain dan orang lain tersebut memberikan tafsiran atas sinyal tadi dan 
mewujudkannya dalam perilaku.  
Dalam Facebook terjadi kontak sosial saat pengguna mengirimkan sinyal pesan 
berupa teks kepada pengguna lain yang sedang menggunakan Facebook (kedua 
pengguna dalam waktu yang sama sedang menggunakan Facebook atau dikenal 
) para pengguna Facebook bisa melihat teman-dengan istilah sedang online
temannyayang sedang online dalam fitur kolom yang tersedia dalam Facebook, 
sehingga seolah-olah secara kasat mata pengguna bisa melihat para pengguna 
Facebook lain yang eksis atau ada di dunia Facebook dan mereka siap dan bisa 
diajak berinteraksi, dengan menyapa mereka. Saat terjadi penyampaian  sinyal  
(pesan)  yang  berupa  teks  kepada  pengguna  lain  dan pengguna  yang  dikirimi  
sinyal  pesan  tersebut  memberikan  tafsiran  terhadap pesan  yang  diterimanya  dan  
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mewujudkannya  berupa  perilaku  dengan  respon yang dituangkan dalam bentuk 
teks tulisan. 
Dengan kemunculan Facebook yang menampilkan berbagai fitur-fitur 
Facebook sangat memudahkan siswa dalam berinteraksi dengan teman baru, bahkan 
keluarga. Fitur yang di disukai oleh siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa yaitu 
Fitur Massage. Fitur  Facebook  ini  pada  awalnya  bersifat  tidak  membutuhkan 
reaksi cepat, karena tidak pasti saat pesan dikirim si penerima sedang menggunakan 
Facebooknya maka baru Facebook (online), ketika si penerima membuka akun 
penerima bisa melihat pesan tersebut. Namun saat ini terjadi kemajuan karena 
Facebook telah bisa terintegrasi dengan jasa operator seluler sehingga sekarang, 
jika ada  yang mengirim pesan di kotak masuk (inbox) Facebook maka otomatis 
juga masuk ke nomer handphone dari si pemilik akun Facebook tersebut.  
Siswa mengatakan bahwa dengan mengadirkan fitur Massage siswa lebih 
bebas berinterksi dengan menanyakan hal apapun tanpa diketahui orang lain. 
Sedangkan fitur wall Facebook siswa juga sangat tertarik dengan adanya fitur 
tersebut siswa dengan mudah memposting status dan gambar dan mendapatkan 
reaksi dari teman yang melihat postingan tersebut. Bahkan memposting informasi di 
wall Facebook sangat memudahkan teman yang lainnya untuk mendapatkan 






 A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Facebook adalah motif interaksi, Motif hiburan, dan Motif siswa menggunakan 
Motif Informasi dimana siswa meggunakan Facebook sebagai ajang pencarian 
teman baru, berkomunikasi dengan teman lama, bahkan berkomunikasi dengan 
saudara. Siswa SMA PGRI juga menggunakan Facebook sebagai Media 
hiburan seperti dengan memposting status di beranda  Facebook  dalam keadaan 
senang maupun sedih. Tak hanya itu Siswa juga biasanya menggunakan 
Facebook utuk mendapatkan informasi. Menurut Siswa SMA PGRI dengan 
adanya Facebook, siswa tidak perlu lagi membuka Koran, majalah. Sedangkan 
motif identitas personal menurut siswa tidak ada kaitannya tentang penunjang 
kepercayaan dri karena percaya diri itu datang dari diri sendiri dan bukan 
berdasarkan update status. 
 interaksi sosial siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa yaitu dengan 2.
kemunculam Facebook, sangat memberi kemudahan bagi siswa untuk saling 
berinteraksi dengan sesamanya, dengan memanfaatkan kanal maya yang bisa 
menjangkau tiap Negara didunia. Tak hanya itu dengan tampilan-tampilan yang 
ada di Facebook mempermudah siswa untuk berinteraksi secara personal 
kepada teman barunya. Apalagi dengan ditampilkannya fitur-fitur yang 
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mumudahkan siswa berinteraksi dan memposting status seperti pesan, beranda 
Facebook. 
 B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 
beberapa saran, diantaranya: 
1. Siswa SMA PGRI Sungguminasa Gowa untuk mengurangi Diharapkan kepada 
penggunaan Facebook secara berlebihan dan lebih memfokuskan proses belajar 
mengajar di sekolah. 
2. Siswa di harapkan dapat memfilter dan meilah-milah informasi dalam 
penggunaan media sosial Facebook. 
3. Kepala sekolah beserta Staf SMA PGRI Sungguminasa Gowa lebih banyak 
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 1. Apakah alasan anda menggunakan jejaring social facebook? 
 2. Berapa kali dalam sehari anda menggunakan akun jejaring social facebook 
dan memposting status di beranda? 
Motif Informasi 
 1.  Apakah dengan menggunakan Facebook kebutuhan informasi anda 
terpenuhi?  
 2. Kategori informasi apa yang anda ikuti dan sering anda cari di Facebook? 
3. yang anda butuhkan tersedia di Facebook? Apakah informasi 
4. Apakah melalui facebook anda memperoleh informasi-informasi terkini dan 
cepat? 
Motif identitas pribadi  
1. Bagaimana perasaan anda mempunyai akun facebook pribadi ? 
2. Apakah dengan adanya facebook membuat anda lebih percaya diri? 
 Apakah dengan adanya facebook, anda bisa memperlihatkan jati diri anda 3.
seperti dengan curhat berbagi hal di media sosial? 
Motif Interaksi 
 1. Apakah Facebook memberikan kemudahan dalam melakukan interaksi social 
seperti Interaksi dengan teman, Keluarga, maupun kenalan baru? 
 2. Menurut anda apakah komunikasi menggunakan Facebook terbilang efektif? 
 3. Apakah fasilitas yang di berikan situs Facebook, secara umum dapat menarik 
perhatian anda seperti chatingan, wall facebook , massage dll? 
 4. fitur-fitur facebook apa saja yang biasa anda pakai dalam berinteraksi dengan 
teman? *contoh dengan menggunakan Fitur Grup chating , share foto agar 
bisa di coment oleh teman, dan update status* 
Motif Hiburan 
 1. Kapan dan dimana biasanya anda memposting di Facebook? 
 2. Dalam keadaan apakah anda biasanya memposting pesan di Facebook? 
 3. Apakah dengan adanya facebook kebutuhan untuk menghibur diri anda 
terpenuhi? 
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Rismayanti, (Siswa Kelas 
XII IPS SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya aktif di facebook, sehari 3 kali saya menggunakan 
facebook. Saya jarang memposting status paling 
seminggu sekali. Saya sih kebanyakan coment status 
maupun coment gambar teman di facebook. tapi saya 
suka memposting gambar tiap hari. Menggunakan 
facebook kebutuhan informasi saya terpenuhi seperti 
informasi di grup sekolah, informasi tentang artis 
Amanda Manopo, juga seputar PR sekolah. Informasi 
yang sering saya ikuti di facebook yaitu Tribun timur 
Makassar. Informasi yang di cari di facebook juga cepat 
dan terkini. Mempunyai akun facebook membuat saya 
senang karena bisa melihat status teman. Saya orangnya 
di sekolah orangnya biasa saja, saya juga pendiam. Jadi 
tidak ada pengaruhnya facebook bagi saya. Saya juga 
tidak terlalu suka menceritakan masalah saya di 
facebook.  Saya menggunakan facebook untuk mencari 
teman baru, berkomunikasi dengan teman apalagi banyak 
keluargaku yang pake facebook. Saya biasanya chatingan 
sama teman SD dan SMP menanyakan tentang kabar dan 
bagaimana sekolahnya. Saya suka gunakan facebook 
karena banyak bisa di lihat apalagi bisa menelfon lewat 
facebook. Fitur yang saya suka gunakan di facebook itu 
massage, grup chatting sekolah kelas XII IPS. Saya 
biasanya menanyakan tentang roster. Saya juga biasanya 
mempoting gambar kalo lagi dirumah dan biasanya juga 
kalo lagi di luar. Kalo nda ada saya bikin saya main 
facebook. Kebutuhan hiburan saya terpenuhi karena 
biasanya temanku rekam suaranya di facebook, bisanya 
juga menyanyi. Jadi sangat menghibur. Kategori hiburan 
yang saya ikuti di facebook itu indovidgram.  
Ayuningsih Aurelia 
Klaudia, (Siswa Kelas XI 
IPS SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya aktif di facebook. Saya gunakan facebook mau 
chatingan sama teman dan keluarga. Saya biasanya 
chatingan juga sama teman membahas soal pacar. Saya 
membuka facebook 2 hari sekali. Informasi yang 
biasanya saya cari difacebook kadang ada kadang juga 
tidak ada. Informasi yang biasa saya cari itu tentang 
video lucu seperti Bolang Makassar. Banyak video lucu 
yang biasa saya nonton. Tapi saya kebanyakan mencari 
informasi seputar music terbaru Raisa dengan akun 
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official Raisa. Informasi yang saya butuhkan cepat ji 
juga.  Perasaan punya facebook saya senang karena bisa 
chatan sama pacar.  Saya orangnya di sekolah santai di 
facebook juga santai. Saya jarang bikin status di 
facebook hampir semua orang menggunakan Facebook, 
jadi kita dengan mudah menemukan teman lama, 
keluarga dan bisa mendapatkan teman baru. Karena 
menurut saya facebook merupakan media sosial paling 
kekinian. Saya saya update status berdasarkan perasaan 
dan keadaan hati saya, banyak teman-teman 
mengomentari statusku, ada yang memberi masukan, dan 
banyak memberikan saran. Kadang di sekolah saya 
posting status kadang juga di rumah tapi kebanyakan 
dirumah sih. Dalam keadaan senang biasanya sih apalagi 
kalo ada pacar baru di facebook. Kalo tidak ada kerjaan 
dirumah syaa buka facebook. Saya lumayan suka 
facebook. Kebutuhan hiburan saya terpenuhi karena saya 
suka up date gambar di facebook kalo di luar.  
Anita, (Siswa Kelas XI 
IPS SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya aktif di facebook. Menggunakan facebook supaya 
mempererat pertalian persaudaraan. Saya gunakan 
facebook 1 hari 2 kali dan posting status 1 kali sehari. 
Saya biasanya cari informasi tentang music, film. Semua 
inromasi yang biasanya saya cari muncul ji langsung. Ah 
facebook juga kadang update kadang juga tidak. di 
facebook bukan hanya ada akun pribadi atau personal, 
tetapi juga ada grup, atau akun-akun berisi informasi dan 
iklan. Informasi yang saya sukai itu seputar informasi 
liburan, iklan dan Koran online. Menurut saya juga 
facebook adalah sosial media yang paling update. Jadi 
dengan membuka fb kebutuhan informasi saya sedikit 
lebih terpenuhi. Saya kak orangnya itu malu- malu di 
sekolah dirumah juga, kalo di facebook juga biasa saja. 
Saya tidak suka sekali curahat di facebook karena nanti 
na tauki teman. Nanti di ceritai ki lagi. Komunikasi lewat 
facebook bagi saya mudah karena gratis tidak kayak sms 
berbayar. Oh iya di facebook saya suka tampilannya 
seperti di wall ada emotion-emotion lucu yang bisa 
mengungkapkan perasaan. kan kalo buka facebook ka toh 
lewat hape jadi setiap bulan ada upgrade terbaru 
facebook dengan tampilan beda jdi ku suka. Saya 
kebanyakan komunikasi lewat foto baru di komen teman. 
Kalo saya dirumah saya posting di facebook saya sering 
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posting facebook kalo lagi senang. Kalo galau jarang . 
kalo saya senang saya bisanya posting di status kalo 
dapatka teman baru bisa curhat. Saya gunakan facebook 
sampai jam 9 malam. Dengan adanya facebook saya 
bisanya menghibur dengan cara mendengarkan music  
ridho rafly d’ academy di facebook.  
Megawati, (Siswa Kelas 
XI IPA SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya gunakan facebook untuk mengenal orang-orang 
diluar. Saya sehari gunakan facebook 2 kali. Posting 
gambar biasa 2 kali. Saya biasanya ikuti di facebook itu 
tentang fashion muslim. di facebook memenuhi 
kebutuhan informasi  saya secara cepat, misalnya 
detik.com dan kompas.com yang memberitakan melalui 
beranda facebook secara sekilas. Dan bisa dibuka 
websitenya bila kita ingin mekasesnya secara jelas.  
Selain itu kita juga bisa mengetahui tugas-tugas, jadwal 
sekolah melalui postingan teman-teman sekolah. 
Perasaan saya punya facebook itu senang. saya tidak 
biasa curahat di facebook. Saya biasanya chatingan sama 
teman kenalan yang dibahas itu dimana ki tinggal dan 
apa di bikin itu ji. Saya suka pake facebook karna gratis. 
Saya chatingan kebanyakan lewat chatingan. Jarang di 
beranda. Biasanya ketika pulang sekolah saya membuka facebook. 
saya bisanya memposting status di facebook dalam keadaan sedang 
galau. Karena dengan mempublish kan pesan di facebook, saya bisa 
mengeluarkan unek-unek, juga tentang apapun yang mau di bahas. 
Membuka facebook kalo koment statusnya teman 
menurut saya menghibur krna bisanya ku ganggui2 
temanku apalagi kalo ada yang pacaran kak. 
Yunlie Elfira Nirwana 
(Siswa Kelas XI IPA 
SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya biasa buka facebook Agar saya bisa mendapatkan 
info tentang tugas dari teman. Sehari buka facebook 2 
kali sehari dan posting status 1 kali sehari. menurut saya 
dengan menggunakan facebook kebutuhan informasi 
saya terpenuhi, karena dengan hanya mencari informasi 
seperti berita Tribun Timur Makassar, sudah dapat kita 
lihat seputar kejadian tentang makasar. Informasi yang 
biasa saya cari di facebook yaitu Inspriasi Muslim, 
Motivasi, dan juga saya tergabung dengan grup sekolah 
di facebook. Jadi dengan sangat mudah saya dapatkan 
informasi seputar sekolah.  Perasaan saya punya 
facebook kak itu senang krna banyak teman baruku dan 
bisaka juga utarakan perasaan ku lewat facebook, tapi 
kalo pengaruhnya facebook sama jati diri ku toh kak 
tidak ji karena cerewet ka di sekolah di facebook juga 
90 
cerewet kalo koment gambarnya temanku. Jarang 
sebenarnya update status. kalo nda punya facebook, kita 
biasanya dikatai ketinggalan zaman. Kita sebagai siswa juga jangan 
mau kalah dengan orang lain. Facebook itu sumber informasi dan 
komunikasi antar teman, kerabat, keluarga, jadi facebook itu penting 
karena kalo mauka komunikasi lewat facebook kak mudah 
karena ada semua faceboknya keluargaku jdi tidak perlu 
lagi ku telfon. Apalagi seringka buka facebook kalo 
mauka menelfon lewat video Call. Fasilitas facebook 
bagus  karena itu kayak video call bisa telfon baru 
kelihatan mukanya. Saya posting gambar kalo lagi 
istrahat di sekolah. kalo lagi sedihka bisanya posting ka 
status ku singgung temanku karena dia mi bkin kak 
sedih.  Dengan adanya facebook kak awalnya kalo lagi 
galau ka itu posting pesan ka di wall baru di coment 
temanku kasih solusi kak jdi plong semua sambil 
menghibur juga.  
Sarah Halijah, (Siswa 
Kelas XI IPS SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Dengan menggunakan facebook kita bisa mengenal 
semua orang dan bisa berkomunikasi dengan teman. 
Dalam sehari saya membuka facebook 4 kali sehari dan 
memposting status 1 minggu 3 kali. Kebanyakan kepo 
statusnya teman dan lhat foto-fotonya. Informasi yang 
biasa saya cari difacebook film dan music. Biasa film itu 
banyak trailernya sama buka ka drama korea ada akun 
officalnya banyak fim disitu bisa saya nonton lewat 
facebook. Karena kalo di youtube itu tidak ada subtitle 
Indonesia. Informasi yang biasa saya cari adaji langsung 
saya dapat. Semua tergantung jaringan ji. Kalo tidak 
lalod langsung ji muncul itu info yang mau ku cari. 
Punya facebook bikin ka senang karena banyak hal yang 
biasa saya cari sama banyak teman juga di chat. Kalo 
pengaruh facebook sama jati diriku tidak ada 
hubunganya. Karena saya toh biasa ji tidak ku suka kasih 
klihatan perilaku ku di facebook. tapi kalo interaksi di 
facebook ku suka karena seringka komunikasi sama 
teman  biasa ku Tanya tentang pelajaran. saya suka 
chatting dengan teman-teman, menanyakan kabar, 
membahas hal-hal ringan atau saling bercandaan  yang 
saling balas membalas, kan gratis tidak seperti sms 
(short massage service) kan pake pulsa, jadi chatting 
sebanyak  apapun dan  selama apapun  gak masalah. 
Fitur facebook bagus ki juga karena adanya aplikasi 
massage dapat membuat saya berinteraksi Dengan 
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keluarga. Kalo malam dirumah buka facebook paling 
bagus kalo mau hibur diri sambil posting gambar sama 
posting status. Bagi saya mengghilangkan rasa bosan itu 
Dengan cara menghibur diri sambil buka facebook 
nonton film atau dengar music artis yang paling ku suka.  
Purnama Mayang Sari 
(Siswa Kelas XI IPA 
SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Membuka facebook menghubungkan kelaurga jauh dan 
berinteraksi Dengan kerabat mengenai aktivitas sekolah. 
saya membuka facebook setiap hari. Dengan adanya 
facebook saya mampu mengetahui informasi mengenai 
aktivitas teman dan informasi mengenai Tribun timur 
sama music terbaru Justin Bieber. Kemunculan facebook 
juga membuat saya dapat mengetahui informasi terbaru 
mengenai sekolah fim, berita makassar dan music 
Dengan cepat.  Punya facebook membuat saya bahagia. 
Oh ya sebenarnya tidak selamanya facebook menunjang 
kepercayaan diri karena di kondisikan juga Dengan 
komentar teman takutnya bikin status baru di koment 
jelek sama teman kan tidak enak juga.  Kalo bikin status 
saya suka karena banyak bisa di utarakan. saya suka 
membuka Facebook karena saya bias mendapatkan teman baru dari 
berbagai penjuru dunia. Saya juga senang berkomunikasi dengan 
orang luar karna kita bisa saling bertukar informasi Melalui 
Facebook juga saya biasanya berinteraksi dengan teman-
teman dekat dan teman-teman lama, saya sering 
membahas hal-hal umum, misalnya tanya kabar, kegiatan 
sehari-hari dan paling sering bercanda. Menurut saya 
juga ketika melakukan percakapan kepada teman baru 
haruslah kita berkata-kata dengan baik agar percakapan 
tidak membosankan. Menurut saya juga facebook tidak 
terlalu efektif karena banyak bahasa baru yang tidak 
menyenagkan seperti menggombal dan bahasa negative. 
Tapi kalo efektif untuk berkomunikasi sih iya karena bisa 
lama-lama chatingan dan menelpon tanpa harus buang 
banyak pulsa cukup Dengan aktifkan paket kuota 1 bulan 
sudah bisa chatingan sampe puas. Saya suka chat Dengan 
aplikasi facebook seperti massager sama biasa uodate 
status sama coment status teman. Updet di facebook kalo 
lagi dirumah kalo maloam hari , di sekolah juga biasanya. 
Saya lebih banyak menghabiskan waktu luang bersama 
keluarga dan belajar. Membuang facebook kalo 
pekerjaan sekolah beres. Kebutuhan hiburan saya 
terpenuhi karena Dengan adanya facebook menghabiskan 
sedikit waktu luang untuk chatingan Dengan sahabat.  
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Indah Puspita Sari, 
(Siswa Kelas XII IPS 
SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Facebook membuat saya terhubung Dengan teman saya 
sehari 2 kali saya membuka facebook ya menurut saya 
facebook memberikan kemudahan informasi dan tidka 
mesti lagi membuka google di facebook sudah bisa di 
dapatkan dan saya bisaca mencari informasi seputar 
alumni sekolah SMP dulu dan sering membaca berita 
tentang info kejadian kota Makassar. Dan di kondisikan 
juga kalo bagus jaringan berarti informasinya cept di 
dapat di facebook pada saat pencarian Mempunyai 
facebook membuat saya sangat senang karena Dengan 
adanya facebook jalinan silaturahmi Dengan kerabat 
terpenuhi dan lancer. Tapi kalo kaitannnya Dengan jati 
diri sih tidak kak karena begitu sama Dengan teman-
teman biasa kalo di ekolah orangnya baik dan bergaul 
begitupun difacebook biar na bilang orang tidak munafik 
toh kak apalagi remaja saat ini semua pada pede saja. 
facebook memudahkan interaksi saya sama teman-teman 
apalagi dengan teman yang jauh. Jadi saat kita saling 
berjauhan, maka jika pesan yang tidak begitu privasi bisa 
di tuliskan melalui beranda teman. Selain bisa 
berinteraksi, facebook juga membeikan kemudahan 
untuk mendapatkan informasi melalui postingan teman-
teman yang berada jauh. Kalo efektif sih tidak juga kak. 
Karena masih banyak hal lain bisa di kerjakan selain 
membuka facebook. facebook juga memberikan 
kemudahan berinteraksi karena fitur-fitur facebook yang 
menarik apalagi ada pemberitahuan yang tersedia dan 
facebook memberikan tanda akan interaksi dengan teman 
chating. Saya suka membuka facebook kalo disekolah 
pas istrahat jam 10.00 sama kalo di rumah siang jam 
04.00 buka ka facebook lihat-lihat status teman dan men 
like statusnya.  Itu bagi saya sangat menghibur diri 
sendiri tanpa harus pergi jalan keluar rumah tanpa tujuan.  
Alda  (Siswa Kelas XI 
IPA SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya menggunakan pesan di Facebook untuk mengirim 
Link ke website tertentu kaitanya dengan mengerjakan 
tugas, artikel atau referensi musik ke teman  dan juga 
mengirimkan  pesan  kepada teman  yang tidak  tahu 
nomer handphone nya. Kira-kira 2 kali sehari saya 
membuka facebook tergantung suasana. Di facebook 
bukan hanya ada akun pribadi atau personal tetapi juga 
ada group, atau akun-akun informasi dan iklan. 
Informasi yang biasa saya ikuti yaitu tentang iklan, 
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Koran online. Menurut saya sosial media yang paling 
update. Bagi saya ketika menggunakan facebook saya 
bisa berkomunikasi dengan teman lama maupun teman 
baru. Namun, ketika menggunakan faceboook tidak ada 
kaitannya dengan menunjang kepercayaan diri karena 
bagi saya percaya diri itu dating dari diri sendiri dan 
buka dari postingannya. Sebelum saya mau tidur, 
biasanya saya posting  status di facebook dan melihat 
status teman-teman. Menurut saya kategori hiburan yang 
biasa saya share difacebook yaitu indovidgram. Di 
indovidgram banyak video-video lucu yang sering saya 
share . Jadi dengan menghibur diri sendiri di facebook 
dengan melihat video lucu dan melihat status pesan 
teman di facebook  saya merasa sudah cukup senang dan 
sangat menghibur kalau sudah ngantuk barulah saya 
tidur. Membuka facebook terkadang membuat saya jadi 
lupa waktu.  
Mulyati, (Siswa Kelas XI 
IPA SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
wawancara, 20 Juni 2016 
Saya menggunakan facebook karena mengikuti 
perkembangan zaman yang modern serta bisa menjalin 
komunikasi dengan jarak jauh. Saya biasanya 
memposting status dan gambar tergantung mood. 
Biasanya dalam keadaan senang saya bisa berkali-kali 
memposting status. dengan kemunculan facebook juga 
saya bisa mengetahui infomasi dari luar. Dan saya sangat 
suka mengikuti informasi mengenai pendidikan dan style 
terkini. Menurut saya kebutuhan informasi saya terpenuhi 
karena facebook menyiapkan wawasan luas tentang 
dunia luar. Saya sangat menyukai facebook, namun saya 
tidak suyka membicarakan hal pribadi lewat facebook. 
bagi saya facebook sebagai pengantar jarak jauh dengan 
menyediakan layanan komunikasi bagi penggunanya. 
Apalagi facebook merupakan media sosial yang paling 
booming. Saya biasanya membuka facebook saat saya 
sedang berada dirumah, sehabis pulang sekolah. 
Waktunya bisa kapan saja yang penting tidak 
mengganggu kerjaan lain. Apalagi kalo ada hari libur, 
jadi saya sering sekali buka facbook, posting status, 
gambar. Ini saya anggap sebagai hiburan kalo lagi 
senggang dan gak ada kerjaan 
Suhairah, (Siswa Kelas 
XII IPA SMA PGRI 
Sungguminasa Gowa), 
Agar saya bias berkomunikasi dengan teman yang 
jaraknya jauh, mendapatkan teman baru, dan agar lebih 
aktif lagi di media social. Dalam sehari saya sangat 
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wawancara, 20 Juni 2016 sering membuka facebook mungkin tidak terhitung dan 
memposting status tiga sampai 5 kali. Dengan facebook 
saya bisa mengetahui info dari luar, saya menyukai 
informasi berupa pendidikan dan juga style terkini. 
Apalagi facebook menyajikan wawasan tentang dunia 
luar. Mempunyai facebook membuat saya sedikit percaya 
diri, karena facebook memilik hal positif dan hal 
negatifnya. Karena saya tidak suka curhat di media 
social. Facebook sangat memudahkan karena sy bias 
lebih mudah berinteraksi dengan teman keluarga maupun 
teman yang jauh apalagi facebook sangat efektif karena 
mudah dijangkaudan fasilitas yg di berikan facebook 
dapat menjangkau hal-hal yg terbilang sulit. Jdi sangat 
menarik perhatian saya. Saya suka Menggunakan share 
foto saja kalau status jarang dan memposting foto Pada 
saat pulang sekolah dan dirumah. Dalam keadaan sedih 
dan galau.  Karena banyak pekerjaan yang harus 
dikerjakan dirumah. Lumayan, karena dapat menjadi 
hiburan saat jenuh. Saya suka melihat status teman yang 
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20 Juni 2016 pukul: 08.30 
 
 
Wawancara Alda Siswa Kelas XI IPA 
20 Juni 2016 pukul: 09.15 
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Wawancara Anita Siswa Kelas XI IPs 
20 Juni 2016 pukul: 9.45 
 
Wawancara Yunlie Elfira Nirwana Siswa Kelas XI IPA  
20 Juni 2016 pukul: 10.25 
 
 
Wawancara Sarah Halijah Siswa Kelas XI IPS 




Wawancara Suhairah Siswa Kelas XII IPA  
20 Juni 2016 pukul: 11.15 
 
 
Wawancara Mulyati Siswa Kelas XI IPA  
20 Juni 2016 pukul: 11.30 
 
 
Wawancara Megawati Siswa Kelas XI IPA  
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20 Juni 2016 pukul: 11.55 
 
 
Wawancara Indah Puspita Sari Siswa Kelas XII IPS  
20 Juni 2016 pukul: 12.22 
 
 
Wawancara Rismayanti Siswa Kelas XII IPS 
20 Juni 2016 pukul: 12.30 
 
 
Wawancara Ayuningsih Aurelia Klaudia Siswa Kelas XI IPS  
102 









Aema Aswiyah di lahirkan di Makassar pada 
tanggal 06 Mei  1993. Anak dari pasangan suami istri 
Mansyur Daude dan Sukma. Bapak bekerja sebagai 
Wiraswasta sedangkan ibu sebagai Ibu rumah tangga 
(IRT). Anak kedua dari 5 bersaudara. Kakak bernama Ima 
Nur Hikma sekarang sudah menikah. Adik bernama 
Harisajaya sekarang sudah menikah, Putri Winda Lestari Sekarang kuliah di UMI 
Makassar dan Antariksa Mansyur sekarang duduk di bangku SMP. 
di SD Negeri Sanggeng 2 Pendidikan formal berturut-turut diselesaikan 
Manokwari pada tahun 2007, SMP Negeri 2 Manokwari pada tahun 2009, SMA YPK 
OIKUMENE Manokwari pada tahun  2012, dan sekarang sementara menyelesaikan 
studi di UIN Alauddin Makassar Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
 
